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RINGKASAN

Analisis Kesulitan Belggar Siswa Tunanetra kelas VIII  dalam
Menyelesaikan Soal Sudut dan Segitiga di SMPLB Negeri Bondowoso. Alvi
Hidayati, 120210101081; 2016; 87 halaman; Programi$endidikan Matematika
Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan llRendidikan Universitas
Jember.

Kesulitan belajar dialami oleh siswa tunanetra yaeglang belajar, siswa
tunanetra merupakan sisa yang mengalami tidak tgsinya indera penglihatan.
Kesulitan belajar yang dialami siswa berbeda-beait bngkat kesulitan maupun
objek kesulitannya. Begitu pula bagi siswa tunametnereka akan mengalami
kesulitan dalam pembelajaran. Seperti yang diketbabbwa mata sangat berperan
penting dan merupakan pendistribusi terbesar dedemyumbangkan informasi dari
luar. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri késul belajar akan dialami oleh siswa
tunanetra dalam pembelajaran, terutama pembelajaagamatika.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealget kesulitan apa saja yang
dialami oleh siswa tunanetra kelas VIII di SMPLB gee Bondowoso dalam
menyelesaikan permasalahan matematika khususnyapokeok bahasan sudut dan
segitiga. Pada penelitian ini juga akan dideskkgrsiapa saja penyebab kesulitan
yang dialami oleh siswa tunanetra. Penelitian imrupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Instrumen yang digunakan berupa soal dan pedoman wawancara.
Adapun soal tes yang diberikan berupa tes lisarg y@ibacakan dan langsung
direspon oleh siswa yang kemudian dilanjutkan dengawancara mendalam. Data
yang dianalisis ialah data yang diperoleh dari liesn beserta wawancara yang
kemudian dikaitkan pada masing-masing indikator.

Instrumen penelitian, terlebih dahulu divalidaselol3 orang validator yang
terdiri dari dua orang dosen Pendidikan Matemadi&a satu orang guru SMPLB.

Hasil uji validasi ialah soal tes dengan indeksdias yaitu 0,765 yang artinya
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kategori validitas soal tes tersebut tinggi, dadgmean wawancara dengan indeks
validitas yaitu 0,807 yang artinya kategori vabditpedoman wawancara tersebut
sangat tinggi.

Penelitian dilaksanakan pada hari Jumat tanggalpdil 2016 terhadap dua
subjek siswa tunanetra kelas VIl di SMPLB NegeonBowoso. Pengambilan data
dilakukan secara bergantian antara subjek pertaamakddua. Penelitian diawali
dengan memberikan soal tes pada siswa yang dilakséeara lisan dan kemudian
langsung ditanggapi dan dilanjutkan pada wawan&etelah penelitian pada subjek
pertama selesai, dilanjutkan ke subjek kedua delaggykah yang sama.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kesulitanki#sn yang dialami siswa
tunanetra dalam memahami konsep sudut dan sedfigalitan yang dialami antara
lain ialah kesulitan mengungkapkan pengertian igggiancip, segitiga tumpul yang
disebabkan oleh tidak dikuasainya ciri-ciri segitijperdasarkan besar sudut,
kesulitan mengidentifikasi bentuk-bentuk segitigadasarkan besar sudutnya yang
disebabkan oleh tidak adanya alat atau patokarkunambedakan jenis sudutnya,
kesulitan memberikan contoh benda sekitar yangeloéul segitiga yang disebabkan
keterbatasannya siswa dalam meraba benda sekitgmyadah terjangkau dan tidak
berukuran besar, kesulitan mengidentifikasi berttakgun datar segitiga dan bukan
segitiga yang disebabkan tidak telitinya dalam marean banyak sudutnya, dan
kesulitan dalam menentukan penyelesaian yang itemkalengan sudut pada
segitiga yang disebabkan kurang dikuasainya kosadpt dalam segitiga dan juga

kurang menguasai keterampilan berhitung.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki hak untuk mendapat pendmdiRendidikan
merupakan sistem yang bertujuan dalam pembentukatakwmanusia serta
berperan dalam berkembangnya manusia menjadi ek Sejak lahir manusia
telah mendapatkan pendidikan pertama yang beramal lidgkungan keluarga.
Pendidikan dari keluarga tersebut merupakan pédwdnon formal, sedangkan
pendidikan formal di Indonesia seperti yang tengantialam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 pada Pasal 14 menyatakan bahwa gepgndidikan formal terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dahdesmn tinggi.

Pada setiap jenjang pendidikan, matematika mengadah satu mata
pelajaran yang selalu ada untuk diajarkan. Hal cakup membuktikan bahwa
matematika merupakan ilmu yang penting sebagaipeng perkembangan ilmu
dan pengetahuan yang lain. Adapun tujuan umum idderya pendidikan
matematika di jenjang Pendidikan Dasar dan Peraidiimum yang diungkap oleh
Soedjadi (2000:43) ialah untuk mempersiapkan siagar sanggup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan duniaselaly berkembang, melalui
latihan bertindak atas dasar pemikiran secara,logsonal, kritis, cermat, jujur,
efektif dan efisien; mempersiapkan siswa agar damgatggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-han dalam mempelajari berbagai
iImu pengetahuan.

Begitu pentingnya peranan matematika dalam kehidug&hari-hari
mewajibkan setiap anak memperoleh pendidikan maikanak terkecuali bagi anak
tunanetra yaitu anak yang mengalami gangguan pexgh. Somantri (2006:65)
mengatakan bahwa pengertian anak tunanetra tigaknsareka yang buta, tetapi
mencakup juga mereka yang mampu melihat namuntésrsakali dan kurang dapat
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dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari terutaaland belajar. Oleh karena itu,
gangguan penglihatan pada anak tunanetra mendekibanereka mengalami
kesulitan dalam belajar.

Seperti yang diungkap oleh Sadiman (dalam Efer@fi927), mata memiliki
fungsi sebagai transmisi visual mampu memberikantrbkousi sekitar 80-85 %
dalam perekam interaksi manusia selama terjagal 8@k tunanetra yang tidak
dapat memfungsikan indera penglihatan menjadikderan lain sebagai pengganti
peran indera penglihatan seperti indera peraba indera pendengaran. Segala
bentuk informasi dari luar yang seharusnya ia terimelalui penglihatan
mengakibatkan anak tunanetra mengembangkan pengéeintang segala sesuatu
berbeda dengan orang normal.

Ketidakmampuan anak tunanetra dalam memfungsikdaranpenglihatan
tidak menutup kemungkinan mengakibatkan anak turemaengalami kesulitan
dalam proses belajar. Kesulitan belajar yang diatdeh anak tunanetra terjadi pada
berbagai subjek pelajaran, salah satunya ialahmadilea. Menurut Lerner (dalam
Abdurrahman, 2009:259) kesulitan belajar matematlkeebut juga diskalkulia
(dyscalculis). Istilah diskalkulia memiliki konotasi medis, y@memandang adanya
keterkaitan dengan gangguan sistem saraf pusangean menurut Kirk (dalam
Abdurrahman, 2009:259) kesulitan belajar matemagiag berat disebut akalkulia
(acalculia).

Berkaitan dengan kesulitan belajar matematika, tagldekarakteristik anak
yang mengalami kesulitan belajar matematika yadanga gangguan hubungan
keruangan, abnormalitas persepsi visual, asosiamialmotorik, perseverasi,
kesulitan mengenal dan memahami simbol, gangguaghpgatan tubuh, kesulitan
dalam bahasa dan membaca, garformance 1Q jauh lebih rendah daripada skor
verbal 1Q (Lerner dalam Abdurrahman, 2009:259). Anak hetea mengalami

gangguan penglihatan yang juga dapat dikatakargaelgangguan persepsi visual.
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Hal inilah yang menyebabkan anak tunanetra mengatasulitan dalam belajar
matematika.

Matematika memiliki beberapa karakteristik sepgaing dikemukakan oleh
Soedjadi (2000:13) yaitu memiliki objek kajian ab&t bertumpu pada kesepakatan,
berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosordggari arti, memperhatikan
semesta pembicaraan, dan konsisten dalam sisterBeylaitan dengan materi
geometri pada matematika, geometri merupakan ssaiem aksiomatik dan
kumpulan generalisasi, model, dan bukti tentangukebentuk bidang dan ruang
(Ruseffendi dalam Susanto, 2012). Pembelajaran ggbsangat menuntut peran
aktif dari penglihatan. Salah satu bentuk geonelah segitiga. Anak normal dapat
mengenali bentuk segitiga secara visual kemudiasdq akan terbentuk sesuai apa
yang telah dilihatnya. Namun bagi anak tunanetnéLikumengenali suatu benda ia
lakukan dengan perabaan (taktual). Begitu pulandgi@mbentukan konsep pada
anak tunanetra akan mengalami kesulitan.

Bangun datar segitiga sangat erat kaitannya desug@dut. Konsep sudut pada
segitiga akan sulit dipahami bagi siswa tunanetierka keterbatasan penglihatan
mereka. Seperti yang diungkap oleh Susanto (20},2s8§wva tunanetra tidak bisa
membedakan panjang dua sisi yang berbeda secdrakaaesna tidak adanya alat
yang dapat digunakan untuk mengukur. Siswa dapattakan telah memahami
suatu konsep apabila ia telah memenuhi indikatdikator pemahaman konsep.
Adapun indikator pemahaman konsep menurut Skempg yhungkap oleh Tim
PPPG Matematika (dalam Wardani, 2005:86-87) yagm&mpuan menyatakan
ulang konsep, kemampuan mengklasifikasikan objekiumg sifat-sifat sesuai
dengan konsepnya, kemampuan memberikan contohukam lzontoh, kemampuan
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk sepi@si matematis,
kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarktip,cukemampuan
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedtentar serta kemampuan

mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan atasadikator ini tidak
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digunakan dalam penelitian karena materi yang ltarkamengenai sudut dan
segitiga.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukarelg@an dengan judul
“Analisis Kesulitan Belajar Siswa Tunanetra Keld# dalam Menyelesaikan Soal

Sudut dan Segitiga di SMPLB Negeri Bondowoso.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka dapatuskan permasalahan
sebagai berikut.
a. Bagaimana kesulitan belajar siswa tunanetra keldlsddlam menyelesaikan
soal sudut dan segitiga di SMPLB Negeri Bondowoso?
b. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar siswartatra dalam menyelesaikan

soal sudut dan segitiga?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahadj anaka tujuan
penelitian ini sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa tunanetedas VIII dalam
menyelesaikan soal sudut dan segitiga di SMPLB N&pndowoso?
b. Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belgjawa tunanetra dalam

menyelesaikan soal sudut dan segitiga?

1.4  Manfaat Pendlitian

a. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan pengalamdmusus dalam
pembelajaran pada anak tunanetra

b. Bagi Guru, penelitian ini dapat memberikan masuffalam proses belajar dan
mengajar agar meminimalisir kesulitan belajar siswa

c. Bagi Siswa, dapat meningkatkan pengetahuan sisweadap matematika

terutama pada pokok bahasan sudut dan segitiga.
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. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan masuéEmdpeningkatan mutu
pendidikan.
. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahemirpbangan apabila ingin

melakukan penelitian yang sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PengertianTunanetra

Manusia memiliki lima panca indera dengan fungsisimgmasing yang
sangat diperlukan dalam interaksi manusia di kgdadaya. Kelima panca indera
tersebut ialah penglihatan yang berupa sepasargy pg&tdengaran berupa sepasang
telinga, penciuman berupa hidung, perasa berugd ldhlam mulut, dan indera
peraba yaitu berupa permukaan kulit. Panca inderaelbut memiliki fungsi
tersendiri yang setiap saat diperlukan sebagairpang aktivitas manusia.

Indera penglihatan yang berupa sepasang mata daergatran penting dalam
penunjang aktivitas manusia. Namun bukan beramicpandera yang lain tidak
seberapa penting, kelima panca indera ini merupaean kesatuan yang saling
berpengaruh bagi kehidupan manusia. Mata dapataffika sebagai jendela dunia,
karena mata merupakan alat panca indera yang lgsifudalam menerima
rangsangan dari luar berupa cahaya, sehingga segsaimtu disekitar kita dapat
memantulkan cahaya yang diterima oleh kedua matantengakibatkan manusia
dapat melihat segala sesuatu tersebut selama &trdapaya. Namun, tidak semua
manusia memiliki keberuntungan tersebut. Terdaggadkan indera penglihatan
manusia tidak dapat berfungsi sebagaimana mests@yangga mengakibatkan
manusia tersebut mengalami gangguan penglihataphbjasa disebut tunanetra.

Tunanetra bukan merupakan istilah yang dikhususleag seseorang yang
mengalami kebutaan saja. Menurut Somantri (dalammiy&h dkk, 2013:47)
pengertian tunanetra tidak hanya untuk mereka yarig, tetapi mencakup juga
mereka yang kurang mampu melihat tetapi terbatd&mliselan kurang dapat

dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-harijtama dalam belajar.
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Menurut Somantri (2006:66), yang menjadi acuarkapsseseorang anak
termasuk tunanetra atau tidak didasarkan padadinig&tajaman penglihatannya,
yang biasanya diuji dengan menggunakanSetlen Card. Anak dapat dikatakan
tunanetra apabila ketajaman penglihatanya (visyskyaang dari%. Artinya,
berdasarkan tes, anak hanya mampu membaca hurafjg@adk 6 meter yang oleh
anak awas dapat dibaca pada jarak 21 meter.

Berdasarkan acuan tersebut anak tunanetra dagddmigokkan menjadi dua
macam, yaitu.

(1) Buta
Dikatakan buta jika anak sama sekali tidak mampuoanma rangsang cahaya
dari luar (visusnya = 0)

(2) Low Vision
Bila anak masih mampu menerima rangsang cahaya Idan, tetapi

ketajamannya lebih dag?z, atau anak hanya mampu membaeadline pada

surat kabar.
Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan siswarntetna ialah siswa yang indera
penglihatannya kurang dapat difungsikan untuk kepgan hidup sehari-hari
terutama dalam hal belajar.

2.2 Pembelajaran Matematika

Belajar adalah setiap perubahan yang relatif mpndtdam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan g@ngalaman (Purwanto, 2006:84).
Menurut Suherman dkk. (2001: 8) pengertian bel@adalah proses perubahan
tingkah laku individu yang relative tetap sebagasihdari pengalaman, sedangkan
pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungag yeemberi nuansa agar
program belajar tumbuh dan berkembang secara dptilsidah pembelajaran
merupakan proses belajar mengajar yang lebih dildkas untuk mengembangkan

proses belajar mengajar.
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Menurut Soedjadi (dalam Susanto,2009:59) matematétzagai salah satu
ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspekapanaya mempunyai peranan
yang amat penting dalam upaya penguasaan ilmu earolbgi. Begitu banyak
pendapat dari para ahli mengenai matematika, seg@erg diungkapkan oleh Paling
(dalam Abdurrahman, 2009:252) ide manusia tentaagemmatika berbeda-beda,
tergantung pada pengalaman dan pengetahuan maasiggn Dari berbagai
pendapat tentang hakikat matematika, Abdurrahmd@09(252) menyimpulkan
bahwa pandangan tentang hakikat matematika leltékatikan pada metodenya
daripada pokok persoalan matematika itu sendiriteMatika sebagai ilmu dasar
yang memegang peranan penting dalam menunjangrpeakgan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga dapat disimpulkan bahweematika merupakan bahasa
simbolis yang memiliki pembelajaran dengan polarpileduktif yaitu pemikiran
dari yang bersifat umum kemudian diarahkan padgdral bersifat khusus.

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan pembalajaratematika ialah
proses pengembangan atau pembentukan pola pilgege&m suatu konsep maupun
penalaran suatu hubungan pengertian tersbut. Mupgbelajaran matematika
seperti yang diungkap oleh Soedjadi (2000:43) ialatuk mempersiapkan siswa
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di #al@dupan dan dunia yang
selalu berkembang, melalui latihan bertindak atasad pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisjemempersiapkan siswa agar dapat
menggunakan matematika dan pola pikir matematikand&ehidupan sehari-hari
dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

2.3 Kesulitan Belgjar
2.3.1 Pengertian Kesulitan Belajar

Aktivitas belajar yang dilakukan oleh anak tidaHaseanya berlangsung
lancar dan berhasil secara keseluruhan. Kadangkakm proses pembelajaran
terdapat hambatan yang dialami anak dan mereka liketmgkat keberhasilan
dalam aktivitas belajar yang berbeda-beda.
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Ketidakberhasilan anak dalam proses pembelajaradapat terjadi akibat
mengalami kesulitan belajar. Beberapa ahli berpeatdamengenai definisi kesulitan
belajar. Menurut Idris (2009:154), kesulitan belagmalah suatu kesulitan yang
berdampak serius pada kemampuan anak didik dalamerimea pelajarannya,
sedangkan menurut Somantri (2006:196) kesulitarajdrellebih ataulearning
disabilities merupakan istilah genetik yang merujuk kepada daran kelompok
yang mengalami gangguan dimana gangguan tersebujudkan dalam kesulitan-
kesulitan yang signifikan yang dapat menimbulkanggaan proses belajar. Setiap
anak mengalami kesulitan belajar yang berbeda-badkatan dan jenisnya. Anak
yang berkesulitan belajar mengalami ketidakteratutalam proses fungsi mental
dan fisik yang menghambat alur belajar normal ggfan mengakibatkan
keterlambatan perseptual motorik tertentu.

Pada penelitian ini, yang dimaksud kesulitan belgklah keadaan dimana
siswa mengalami gangguan dan hambatan dalam ppeselselajaran yang terjadi
akibat faktor eksternal maupun internal dalam sisiva tersebut. Kesulitan belajar

dapat dialami oleh setiap siswa dalam berbagaigdupgrmasalahan.

2.3.2 Faktor Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar pada anak terjadi dikarenakah bkberapa faktor. Adapun
faktor penyebab kesulitan belajar dibagi ke dalam golongan yaitu faktor internal
dan faktor ekstenal.
» Faktor internal merupakan faktor yang berasal dalam diri anak itu sendiri.

Faktor internal meliputi.

(1) Faktor fisiologi adalah faktor fisik dari anak misga: sakit, kurang sehat,
dan cacat tubuh. Keadaan anak yang sakit atau guwsahat mengalami
kelemahan fisik sehingga saraf sensoris dan maga@ikemah. Hal ini dapat
mengakibatkan anak menjadi kurang fokus dan memgddasulitan belajar,
sedangkan cacat tubuh juga menjadi salah saturfg&taqy mengakibatkan

anak mengalami kesulitan belajar. Cacat tubuh ¢gnm@njadi cacat tubuh
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ringan (kurang pendengaran, kurang penglihatatg gangguan gerak) dan
cacat tubuh tetap (buta, tuli, bisu, dan sebagainya

(2) Faktor psikologi adalah berbagai hal yang berkena@gengan berbagai
perilaku yang ada dibutuhkan dalam belajar (Id&609:157). Faktor
psikologi berkaitan dengan intelegensi, bakat, chémat anak. Anak yang
memiliki IQ cerdas (110-140), atau genius (lebin d40) berpotensi untuk
memahami pelajaran dengan baik dan cepat, sedaagkdk yang memiliki
IQ di bawah 90 atau bahkan di bawah 60 cenderuragm akengalami
kesulitan dalam masalah belajar.

» Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal Wdan diri anak. Adapun
faktor eksternal meliputi.

(1) Faktor sosial merupakan faktor seperti cara mekdameh orang tua
maupun keluarga di rumah. Kondisi di dalam keluaggrhatian kedua
orang tua serta hubungan antar orang tua dan angl pangat
mempengaruhi pada kebiasaan belajar anak.

(2) Faktor non-sosial berasal dari lingkungan sekolaik dari pihak guru,
teman-teman di sekolah, kondisi lingkungan sekateupun sarana dan
prasarana juga menjadi pengaruh dalam permasdbethagar anak.

Kephart (dalam Somantri, 2006:196) mengemukakatofdiktor mengenai
penyebab kesulitan belajar di kelompokkan menjagh kategori utama, yaitu:
kerusakan otak, gangguan emosional, dan pengalalarusakan otak ialah
terjadinya kerusakan pada syaraf yang menimbulleagguan fungsi otak seperti
meningitis, toksik, dan semacamnya. Kondisi separtmengakibatkan seseorang
akan mengalami kesulitan dalam menyerap informasi Wiar sehingga dalam
proses belajar juga mengalami kehambatan.

Adapun gangguan emosional terjadi karena adanyantraemosional yang
berkepanjangan sehingga mengganggu fungsi ketgnsisyaraf otak. Kondisi ini
mengakibatkan akan terjadinya kesulitan dalam @&elajamun juga tidak semua
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gangguan emosional dapat menyebabkan kesulitajabedadangkan faktor ketiga
lalah pengalaman, yang berarti kesulitan belajgadeakibat minimnya pengalaman
anak. Kondisi seperti ini biasanya dialami olehkagang lingkungannya kurang
layak atau tidak dapat memberikan sarana dan prasayang dapat menunjang
pendidikan anak. Kurangnya pengalaman biasa dial@lehh anak dengan latar
belakang sosial dan ekonomi keluarga yang kurangipuoa kemudian identik

dengan kekurangan gizi sehingga mengganggu perkeyabdungsional otak.

Anak tunanetra yang mengalami gangguan penglihatangakibatkan ia
akan kesulitan belajar. Proses belajar yang dilkatubanak tunanetra akan lebih
lama dibandingkan anak normal. Hal ini dikarenakaata memiliki kontribusi
sekitar 80%-85% dalam perekaman interaksi anakriseyeng telah dijelaskan
sebelumnya. Sehingga pembentukan konsep pelaja@da gnak akan mengalami
keterhambatan. Dalam penelitian ini, faktor keamlibelajar yang dimaksud ialah
faktor internal yaitu faktor fisik yang berkaitaeriyan berkurangnya fungs indera
penglihatan.

2.3.3 Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan belajar matematika disebut juga diskagkdiyscalculis) (Lerner
dalam Abdurrahman, 2009:259). Lerner melanjutkamt@berapa karakteristik anak
berkesulitan belajar matematika, yaitu adanya gaagglalam hubungan keruangan,
abnormalitas persepsi visual, asosiasi visual-mgterseverasi, kesulitan mengenal
dan memahami simbol, gangguan penghayatan tubshlitee dalam bahasa dan
membaca, daRerformance |Q jauh lebih rendah daripada sektor Verbal Q.

* Gangguan dalam hubungan keruangan

Anak-anak memperoleh konsep hubungan keruangan saberdari
pengalaman mereka dalam berkomunikasi di lingkungasial. Konsep
hubungan keruangan ini seperti atas-bawah, depakdrgy, tinggi-rendah,

jauh-dekat, dan sebagainya. Namun, anak tunanengatami kesulitan dalam
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menentukan arah, jarak, dan ukuran. Misalnya saak @aunanetra diberikan
permasalahan berikut.

“Terdapat dua titik yakni titik A dan titik B, dinmakah letak titik ketiga agar
dapat membentuk segitiga sama sisi?”

Ketika anak tunanetra mendapat permasalahan sépertiereka akan kesulitan
dalam menentukannya karena keidakmampuan dalam ukengarak secara
kasat mata. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwvak tunanetra
mengalami gangguan dalam hubungan keruangan.

* Abnormalitas persepsi visual

Kesulitan anak dalam melihat suatu objek dalam hghonya dengan
kelompok, mengakibatkan anak akan mengalami kasubelajar matematika.
Hal ini dikarenakan kemampuan dalam melihat objekupakan dasar yang
memungkinkan anak dapat secara cepat mengidesikd@ jumlah objek
dalam suatu kelompok.

Anak yang mengalami abnormalitas persepsi visuah dtesulitan dalam
membedakan bentuk-bentuk geometri dan juga daldrmémahami berbagai
jenis simbol. Oleh karena itu abnormalitas persessial sangat memungkinkan
dialami oleh siswa tunanetra.

Pada umumnya siswa dituntut untuk mengandalkaravisaat pengenalan
objek geometri. Namun hal tersebut tidak berlakgi Issswa tunanetra karena
mereka menggunakan alat indera yang tersisa dakangenali objek dan salah
satu indera yang paling dominan digunakan ialalersmdperaba. Bagi siswa
tunanetra proses pengenalan objek dilakukan dengzmnaba objek tersebut.
Adapun objek yang dapat dikenali melalui perabaanyalah objek yang
terjangkau saja.

Seperti yang diungkapkan oleh Moerdiani (dalam Btasa 2010)
pengenalan terhadap benda yang terjangkau siswandtra melalui perabaan,
dapat dilakukan melalui dua cara: (1) persepsesitjika objek yang diamati


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

secara keseluruhan, untuk selanjutnya diuraikanabdgagiannya; dan (2)
persepsi analitik; jika objek yang diamati tidakcekup satu atau dua tangan
karena objeknya terlalu besar sehingga prosesnmya penelusuri bagian dari
objeknya satu per satu. Berdasarkan apa yang dipkgk oleh Moerdiani,
maka anak tunanetra dapat mengenali bentuk segiéiggan meraba suatu alat
peraga yang berbentuk segitiga yang kemudian aagaka kenali ciri-cirinya.

» Asosiasi visual-motor

Anak yang berkesulitan belajar matematika seridgktidapat menghitung
benda-benda secara berurutan sambil mencacahngk gemacam ini dapat
memberikan kesan bahwa mereka hanya menghafaghitatanpa memahami
maknanya. Misalnya seorang anak mencacah benda il samdnyebut
bilangannya, anak tersebut mungkin mencacah bemtigaknamun iatelah
menyebutkan bilangan “lima”.

Keterbatasan penglihatan pada anak tunanetra meatan kurang
adanya hubungan antara visual-motor, sehingga sebagsar informasi yang
diterima anak tunanetra berupa hafalan. Misalnyka geentuk-bentuk geometri,
mereka hanya menghafal ciri-cirinya seperti bandatar yang memiliki tiga
sisi disebut segitiga, bangun datar yang memilikpat sisi disebut segiempat
dan sebagainya, tanpa memahami ciri-ciri yang lain.

* Perseverasi

Perseverasi merupakan gangguan ketika anak yarftat@emya hanya
melekat pada satu objek itu saja dalam jangka wglihg cukup lama. Pada
mulanya anak mungkin dapat mengerjakan tugas dehgié, namun lama-
kelamaan perhatiaannya melekat pada suatu objektier

Misalkan anak tunanetra yang telah mendapat penmah&onsep mengenai
segiempat. Ketika anak diberikan bentuk persegiekeemampu mengatakan
bentuk tersebut adalah persegi, namun ketika dibemtuk persegi panjang,

mereka tetap mengatakan persegi panjang itu agelakgi.
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» Kesulitan mengenal dan memahami simbol

Anak yang berkesulitan mengenal dan memahami silméddaitan dengan
gangguan persepsi visual atau juga dapat dikarengtlagguan memori anak
sehingga sulit menghafal simbol-simbol matemat$elain pengenalan terhadap
objek benda, dalam matematika juga terdapat berlsagaol yang digunakan
sebagai pengganti kata. Adapun dalam materi geomm&tngenai sudut dan
segitiga terdapat beberapa simbol seperti simbdlits@), simbol derajat ),
dan juga simbol segitigaA). Walaupun simbol-simbol tersebut juga terdapat
dalam huruBraille namun siswa tunanetra juga membutuhkan waktu lemig
untuk memahami simbol itu sendiri. Oleh karena stawa tunanetra akan
mengalami kesulitan dalam belajar matematika.

» Gangguan penghayatan tubuh

Adanya gangguan penghayatan tubuh pada anak meagaa anak
merasa sulit memahami hubungan bagian-bagian ddruhbya sendiri.
Misalnya ketika anak diminta untuk menggambarkdmultuorang, maka ia akan
menggambar dengan bagian tubuh yang kurang lerajieappeletakan anggota
tubuh di tempat yang salah.

Anak yang mengalami tunanetra sejak lahir memgiisepsi tentang tubuh
manusia yang tidak sempurna. Mereka memliki perdejpsih manusia hanya
berdasarkan informasi yang mereka dapat dari sek8ahingga kesamaan
persepsi yang dimilikinya dengan kenyataan tida®d94@ama.

» Kesulitan dalam bahasa dan membaca

Anak yang mengalami kesulitan dalam bahasa dan @enb
mengakibatkan ia akan kesulitan belajar matematgtana dalam matematika
menuntut kemampuan membaca dan memecahkan masejafi pada soal
cerita. Oleh karena itu, anak yang mengalami kesulimembaca akan
mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalaknmatika khususnya

soal yang berbentuk cerita tertulis.
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Perkembangan bahasa siswa tunanetra dan juga koedemdaharaan kata
yang dimiliki jauh lebih lambat daripada anak nokniegitu pula keterbatasan
siswa tunanetra yang hanya dapat membaca dalansartulBraille
mengakibatkan mereka tidak dapat menambah wawaaanreferensi yang
bertuliskan huruf biasa.

o SkorPerformance IQ jauh lebih rendah daripada skor Verbal IQ

Hasil tes inteligensi dengan menggunakan WIS®&chsler Intelligence
Scale for Children) menunjukkan bahwa anak berkesulitan belajar meti&en
memiliki skor P1Q Performance Intelligence Quotient) yang jauh lebih rendah
daripada skor VIQ\erbal Intelligence Quotient). Adapun rendahnya skor PIQ
anak berkesulitan belajar matematika berkaitan aengesulitan memahami
konsep keruangan, abnormalitas persepsi visualadanya gangguan asosiasi
visual-motor.

Menurut Anastasi (dalam Abdurrahman, 2009: 262)btess verbal
mencakup informasi, persamaan, aritmetika, perbderdan kata, dan
pemahaman. Subtes kinerja mencakup melengkapi gamleayusun gambar,
menyusun balok, menyusun objek, dan coding. Berklasahal tersebut tidak
dapat dipungkiri bahwa anak tunanetra akan mengalesulitan dalam
sebagian besar subtes kinerja, oleh karena ituasamgmungkinkan anak
tunanetra memiliki skor P1Q yang lebih rendah czagoVIQ.

Dalam penelitian ini, karakteristik kesulitan balajmatematika yang
memungkinkan pada anak tunanetra ialah gangguamdalbungan keruangan,
abnormalitas persepsi visual, asosiasi visual-mofmrseverasi, kesulitan
mengenal dan memahami simbol, gangguan penghatydtah, kesulitan dalam
bahasa dan membaca, dderformance 1Q jauh lebih rendah daripada sektor
Verbal 1Q.
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2.4 Pemahaman Konsep M atematika

2.4.1 Pengertian Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang menglaaraidwa
mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fgkhg diketahuinya
(Purwanto dalam Murizal dkk, 2012:19), sedangkannumg Sudijono
(2008:50) pemahaman adalah kemampuan seseorank mngioigerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahwdichayat.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa objelakajpatematika
atau yang dikatakan sebagai struktur matematikeh sstunya ialah konsep,
sehingga konsep merupakan hal yang penting dalambedajaran
matematika. Sumardyono (2004:32) mengungkapkan &®&onwsep ialah ide
abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkamn mengkategorikan
sekumpulan objek. Konsep dalam matematika sanggtkafiting untuk
dipahami, seperti yang dinyatakan Zulkardi (dalanwikhl, 2012:20) bahwa
mata pelajaran matematika menekankan pada konsep.

Pada penelitian ini, kemampuan pemahaman konsegnratika
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa dalam mendan memahami
konsep pada matematika yang timbul dari hasil pearkserta fakta yang
telah diketahuinya. Apabila siswa telah memahamiarey konsep pada
matematika, maka ia dapat menggunakan konsep terdalam memecahkan
persoalan matematika dengan mudah. Namun pada tkenyga banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matkajahal ini terjadi
akibat siswa masih belum memahami konsep-konsep patematika karena
sebab yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun peadealitian ini terkait
pemahaman konsep sudut dan segitiga.
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2.4.2 Indikator Pemahaman Konsep Matematika
Adapun kemampuan pemahaman konsep dapat diidestifik
berdasarkan beberapa indikator menurut Skemp yamgkhp oleh Tim
PPPG Matematika (dalam Wardani, 2005:86-87) selizaydiut.
a. Kemampuan menyatakan ulang konsep vyaitu, mampu atesgn
pengertian berdasarkan konsep yang dimiliki oldtuak objek.

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifiat-Sesuai dengan

konsepnya yaitu, mampu menganalisis suatu objek dan

mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat/ciri-ciartentu yang dimiliki
sesuai dengan konsepnya.

c. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh yaitampu
memberikan contoh lain dari sebuah objek baik ygerghasuk dalam
contoh maupun untuk bukan contoh objek tersebut.

d. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macamulbe
representasi matematis yaitu, mampu menyatakaru salgek dengan
berbagai bentuk representasi, misalkan menggunakagram dan
simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep.

e. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syaiatp cauatu
konsep yaitu, mampu menganalisis suatu objek yaeqiliki syarat
tertentu.

f. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilgeguo tertentu
yaitu, mampu menggunakan, memanfaatkan, dan mepritisedur atau
operasi tertentu yang tepat untuk dapat menyelasakatu konsep.

g. Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma ke pah@ec masalah.
Indikator ini tidak digunakan dalam penelitian ksaemateri yang
berkaitan mengenai sudut dan segitiga.

Berdasarkan indikator di atas, mengenai pemahansasek sudut

dan segitiga akan dikaitkan dengan kesulitan-kisuliyang mungkin
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menjadi penyebab apabila dari ketujuh indikatoraths tidak terpenuhi

seperti yang tercantum pada tabel berikut.

No Indikator Pemahaman Kesulitan-kesulitan yang dialami Siswa
Konsep Menurut Skemp
1. | Kemampuan menyatakan Kesulitan dalam  mengungkapkan
ulang konsep pengertian sudut
» Kesulitan dalam  mengungkapkan
pengertian segitiga
2. | Kemampuan » Kesulitan dalam menentukan jen|s-
mengklasifikasikan objek jenis sudut
menurut sifat-sifat sesuai | « Kesulitan dalam menentukan jen|s-
dengan konsepnya jenis segitiga berdasarkan besar sudut
» Kesulitan dalam menenukan jenis-jenis
segitiga berdasarkan panjang sisi dan
besar sudut
3. | Kemampuan memberikan | « Kesulitan dalam memberikan contph
contoh dan bukan contoh lain dari bentuk segitiga dan bukan
segitiga
» Kesulitan dalam memberikan contph
sudut yang terbentuk pada suatu benda
4. | Kemampuan menyajikan | « Kesulitan dalam memaparkan bentuk
konsep dalam berbagai sudut pada suatu objek
macam bentuk representasi « Kesulitan dalam memaparkan segitiga
matematis dengan menggunakan bahasa
matematis
5. | Kemampuan o Kesulitan dalam menuliskan syarat
mengembangkan syarat peflu perlu dan syarat cukup dari sifat-sifat
atau syarat cukup suatu segitiga
konsep » Kesulitan dalam membedakan bentuk
segitiga yang melibatkan syarat perlu
dan syarat cukup
6. | Kemampuan menggunakarn,« Kesulitan menggunakan  operasi
memanfaatkan dan memilih|  tertentu yang tepat untuk

prosedur tertentu

menyelesaikan perhitungan sudut

Tabel 2.1 Indikator Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemahaman K onsep Sudut dan

Segitiga
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Berdasarkan penelitian terdahulu, Cooney menyatakesulitan dalam
matematika salah satunya ditandai dengan ketidakmam mengklasifikasikan
objek yang menjadi contoh dan objek yang bukan atontConney juga
mengelompokkan sumber kesulitan belajar siswa kanrdéma faktor yaitu faktor
fisiologis, faktor social, faktor emosional, faktottelektual, dan faktor pedagogis
(Cooney, dkk dalam Widdiharto, 2008: 49). Penddpat mengenai kesalahan
umum yang dialami siswa berkesulitan belajar matéamaseperti yang diungkap
Lerner (dalam Ehan, 2005: 9) kekurangan itu melipatnahaman tentang simbol,
nilai tempat, perhitungan, penggunaan proses yatiguk dan tulisan yang tidak
terbaca.

2.4.3 Konsep Sudut dan Segitiga

Standar Kompetens Kompetens Dasar

Memahami konsep sudut dafi. Mengidentifikasi konsep sudut

sifat-sifat segitiga 2. Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga

Tabel 2.2 Standar Kompetensi

1. Sudut
Sudut merupakan gabungan dua sinar garis yang piékgkalnya
berhimpit. Besar suatu sudut dimaksudkan sebagariga rentangan yang
dibentuk oleh kedua kaki sudut. Besar sudut dirkgatalalam satuan derajat
(dilambangkan dengaf) atau dalam satuan radian. Berdasarkan besarnya
maka sudut dapat diklasifikasikan ke dalam 3 kelokap
a. Sudut lancip merupakan sudut yang memiliki ukuedyii dari O tetapi
kurang dari 90.
b. Sudut siku-siku merupakan sudut yang memiliki uklg€r.
c. Sudut tumpul merupakan sudut yang memiliki ukurebii dari 90

tetapi kurang dari 180
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2. Segitiga

Segitiga adalah poligon yang mempunyai tiga sismldh besar

ketiga sudut dalam segitiga sama dengarf.18@apun jenis-jenis segitiga

adalah:

a. Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga suduadalah sudut lancip.

b. Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satlutnya adalah sudut
siku-siku.

c. Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satwteyd adalah sudut
tumpul.

d. Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketigaarsa panjang.

e. Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memilika disi yang sama

panjang.

Segitiga sembarang adalah segitiga yang sudutiymiuidak sama
besar sehingga memiliki sisi-sisi yang tidak saajang.

(Schaum, 2005:24)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1.  JenisPenelitian dan Pendekatan

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuditatif. Menurut Sanjaya (2013:59) penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu.

Azwar (2007:5) mengemukakan bahwa penelitian dengan pendekatan
kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses menyimpulkan deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Pada penelitian ini dideskripsikan
tentang kesulitan yang dialami oleh anak tunanetra dalam memahami konsep sudut
dan segitiga.

3.2. Daerah dan Subyek Penelitian

Penentuan daerah penelitian menggunakan metode purposive area yaitu
menentukan dengan senggja daerah atau tempat penelitian dengan beberapa
pertimbangan seperti waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas (Arikunto, 2006:16).
Adapun penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa
(SMPLB) Negeri Bondowoso dengan pertimbangan pengambilan daerah sebagai
berikut.

a. Adanyakesediaan dari SMPLB Negeri Bondowoso sebagai tempat penelitian.
b. Belum pernah diadakan penelitian sgjenis di SMPLB Negeri Bondowoso.
c. Terdapat kesulitan yang dialami anak tunanetra dalam pembel gjaran matematika.

Di SMPLB Negeri Bondowoso hanya terdapat dua anak tunanetra yang
duduk di kelas VIII dengan kondisi keduanya buta total. Subyek pertama mengalami
kebutaan total sgjak berumur 7 tahun dan subyek kedua mengalami kebutaan total
sgjak lahir. Kedua anak tersebut yang menjadi subyek pada penelitian ini.

21
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3.3. Déefinisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan perseps dan penafsiran makna istilah dalam
penenlitian ini, maka diberikan definisi operasional sebagai berikut.

a. Anak tunanetra merupakan dua siswa SMPLB kelas VIII dengan kondisi buta
total.

b. Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
untuk mengerti dan memahami konsep pada matematika yang timbul dari hasil
pemikiran. Pemahaman konsep matematika pada siswa tunanetra akan dilihat
berdasarkan keenam indikator berikut.

(1) Kemampuan menyatakan ulang konsep.

(2) Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat sesuai dengan
konsepnya.

(3) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh.

(4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis.

(5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

(6) Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu.

Pemahaman konsep matematika pada penelitian ini mengenai konsep sudut dan

segitiga. Siswa dikatakan dapat memahami konsep apabila mencangkup seluruh

kemampuan tersebut.

c. Kesulitan belgar matematika pada anak tunanetra merupakan kesulitan belgar
yang disebabkan oleh gangguan penglihatan sehingga berpengaruh terhadap
persepsi visua yang mengakibatkan mengalami kesulitan dalam belgar
matematika karena sebagian besar memerlukan visualisasi. Kesulitan belgjar ini

berkaitan dengan pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa tunanetra.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

3.4. Prosedur Pendlitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan penelitian meliputi:

a. Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan dilakukan terlebih dahulu penentuan daerah
penelitian. Kemudian dilakukan wawancara pendahuluan dan koordinasi bersama
guru untuk mengetahui kesulitan umum yang dialami oleh para anak tunanetra dalam
pembelgjaran matematika. Pada wawancara pendahuluan ini yang bertindak sebagai
informan ialah guru kelas sekaligus guru bidang studi matematika kelas VIII SMPLB
Negeri Bondowoso.
b. Pembuatan Instrumen Penelitian

Tahapan selanjutnya ialah pembuatan instrumen yang berupa lembar sod
(Lampiran B), pedoman wawancara (Lampiran D), serta validasi soa tes dan
pedoman wawancara (Lampiran E dan Lampiran F).
c. Uji Vdiditas Instrumen

Instrumen yang telah dibuat selanjutnya diuji validitasnya oleh 3 orang validator,
yaitu dua orang dosen Pendidikan Matematika Universitas Jember dan 1 orang
merupakan guru dari SMPLB Negeri Bondowoso.
d. AnadisisDataUji Vdiditas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, lalu dapat dianalisis valid tidaknya
intrumen tersebut. Jika telah valid maka dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.
Namun jika instrumen tidak valid, maka dilakukan revis instrumen dan uji validitas
ulang (Lampiran J dan Lampiran K).
e. Pengambilan Data

Pengambilan atau pengumpulan data diperoleh dengan melakukan soa tes dan
tes wawancara pada 2 anak tunanetra. Setelah dilakukan soa tes, kedua subyek
tersebut diwawancarai untuk menggali informasi mengena kesulitan-kesulitan pada
saat mengerjakan soal tes. Adapun soal tes dilakukan secara lisan, yang kemudian

berlanjut pada pertanyaan wawancara.
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f. Anaisis Data

Selanjutnya menganalisis hasil kerja dan wawancara dari kedua subyek
penelitian. Adapun tujuannya untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami kedua
subyek dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada pokok bahasan sudut
dan segitiga.
g. Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Adapun kesimpulan yang dibuat ialah
mengenal  kesulitan khusus yang dialami kedua subyek dalam menyelesaikan
permasal ahan matematika pada pokok bahasan sudut dan segitiga.

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

3.5. Instrumen Penelitian
Widoyoko (2013:51) mengatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat

bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan
pengukuran. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah pendliti, lembar
soal tes, pedoman wawancara, serta lembar validas soa tes dan validasi pedoman
wawancara.
a Pendliti

Pada penelitian ini, salah satu instrumen ialah peneliti itu sendiri. Seperti yang
diungkap oleh Moleong (2007:4-5) dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama.
b. Lembar Soal Tes

Lembar soal tes yang diberikan kepada siswa berupa permasalahan matematika
mengena sudut dan segitiga. Pengadaan instrumen berupa soal tes bertujuan untuk
mengetahui sgjauh mana siswa dapat mengerjakan soal matematika dengan
permasalahan sudut dan segitiga. Bentuk tes yang akan diujikan berupa soa uraian
yang terdiri dari 12 soal (Lampiran B).
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Kegiatan Pendahuluan

Pembuatan Instrumen :
a. Lembar Soal
b. Pedoman Wawancara

Uji Validitas oo e e y
@ Ndak T Revis
e Keterangan
Pengambilan Data <> :Kegiatan awal dan akhir
v [ 1 :Kegiatan penelitian
Andisis Data <> :Andisisuji
— : Alur kegiatan

A 4
@ ------ » : Alur kegiatan jika diperlukan

Gambar 3.1 Prosedur Pendlitian

c. Pedoman Wawancara

Pada penélitian ini, jenis wawancara yang digunakan ialah wawancara terstruktur,
yaitu wawancara yang dilakukan dengan pedoman wawancara yang telah disusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data (Widoyoko, 2013:42).
Pedoman wawancara berisi garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan
yaitu mengena kesulitan siswa pada saat mengerjakan soal tes yang telah diberikan.
Pengadaan pedoman wawancara bertujuan agar wawancara yang berlangsung
menjadi terarah dan tidak keluar dari topik.
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d. Lembar Validas Soal tes dan Pedoman Wawancara
Lembar validas digunakan untuk memvalidasi soal tes dan pedoman wawancara

yang telah dibuat sebelumnya. Validas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevaliditas baik soa tes maupun pedoman wawancara. Indikator yang terdapat pada
lembar validasi antara lain validasi bahasa dan validas konstruksi isi. Pada validas
bahasa, penilaian berkaitan dengan kesesuaian dengan EYD, keambiguitas, dan
komunikatif, sedangkan pada validasi konstruks isi berkaitan dengan kesesuaian
soal atau pertanyaan dengan konsep, kesesuaian soal atau pertanyaan dengan
indikator, dan kesesuaian soal atau pertanyaan dengan indikator pemahaman konsep.
3.6. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 2009:174). Adapun teknik pengumpulan
data pada penelitian ini yaitu metode tes dan metode wawancara.
3.6.1 Metode Tes

Tes merupakan salah satu aat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Karakteristik objek dapat berupa
keterampilan, pengetahuan, bakat, minat, baik yang dimiliki individu maupun
kelompok (Widoyoko, 2013:50). Pada penelitian ini tes yang diberikan berupa soal-
soal matematika yang berkaitan dengan konsep sudut dan segitiga. Bentuk tes yang
akan diujikan berupa soal uraian yang terdiri dari 12 soal (Lampiran B). Soal yang
diujikan pada siswa dilakukan secaralisan.
3.6.2 Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan
caradialog baik secaralangsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu
antara pewawancara dengan yang diwawancara sebagai sumber data (Widoyoko,
2013:263). Berdasarkan sifat pertanyaan, wawancara dibedakan menjadi dua, yaitu

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
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Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam
mengenal kesulitan subyek penelitian pada saat mengerjakan lembar soa yang telah
diberikan sebelumnya. Adapun jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini
ialah wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan setelah siswa mendapatkan soal
tes yang sifatnya berkelanjutan.

3.7. Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan cara untuk menginterpretasikan data kedalam bentuk
yang mudah dibaca sehingga akan didapatkan suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Adapun teknik analisis data sebagai berikut.

3.7.1. Uji Vdiditas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002:144). Validitas yang akan dilakukan
pada penelitian ini meliputi validitas intrumen soa tes dan validitas pedoman
wawancara.

Validator akan memberikan nilai pada masing-masing aspek penilaian. Hasl!
penilaian yang telah diberikan ini disebut hasil validasi sod tes dan hasil validas
pedoman wawancara. Berdasarkan nilai-nilai tersebut selanjutnya ditentukan nilai
rata-rata total untuk semua aspek (rxyz). Nilai ryy, ditentukan untuk melihat validitas
soal tes. Kegiatan penentuan ryy, tersebut menggunakan product momentatau
pearson (pearson’s Product Moment Coeffisient Corelajiamenurut Arikunto
(2002: 146), sebagai berikut.

C L Nsxvz-Ex)EviEz) |
N X2 -x Ny -y Nz - 77
Keterangan:
yz = Koefisien validitas
X = skor yang diberikan validator 1
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Y = skor yang diberikan validator 2

Z = skor yang diberikan validator 3

X =ratarataskor yang diberikan validator 1
Y = rata-rata skor yang diberikan validator 2
Z = rata-rata skor yang diberikan validator 3
¥X  =jumlah skor validator 1

XY  =jumlah skor validator 2

p Wi = jumlah skor validator 3

N = Jumlah indikator dalam instrumen

Selanjutnya nilai koefisien validitas (ry,) dirujuk pada interval untuk
mengetahui tingkat kevalidan istrumen tes berdasarkan Tabel 3.1 sebagai
berikut.

Tabel 3. 1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas

Nilai r Tigkat Kevalidan
0,80 <ry,<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r,,,<0,80 Tinggi
0,40 <r,,< 0,60 Cukup
0,20<r,,,< 0,40 Rendah
0,00 <r,,< 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Hobri (2010: 49)

Instrumen dikatakan valid apabila tingkat kevalidan berada pada
indeks Tinggi, atau Sangat tinggi.
Analisis Data
Proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Mentranskrip data verbal yang terkumpul
Mentranskrip data wawancara yang dilakukan pada kegiatan pendahuluan
untuk mengumpulkan informas awa mengenai siswa tunanetra. Pada

wawancara pendahuluan yang bertindak sebagai informan ialah guru kelas
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sekaligus sebagal guru matematika bagi siswatunanetradi kelas VIl SMPLB
Negeri Bondowoso. Berdasarkan wawancara pendahuluan didapat informasi
antara lain kesulitan yang dialami kedua siswa tunanetra sebagian besar pada
pembelgaran matematika, sedangkan aat-alat peraga sebagai penunjang
pembelgaran matematika yang dikhususkan bagi siswa tunanetra masih
minin. Informasi lain didapat dari wawancara pendahuluan terhadap kedua
siswa tunanetra mengena kesulitan umum pada pembelgaran matematika
yaitu terdapat pada materi geometri dan pecahan.

. Mendlaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yakni data dari
hasi| tes dan wawancara

Hasil tes dan hasil wawancara yang berupa transkrip kemudian saling
dikaitkan sehingga didapatkan keseluruhan data secara utuh.

. Mengadakan reduksi data dengan cara menerangkan, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang
berasal dari lapangan sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.

. Menyusun data dalam satuan-satuan yang kemudian dikategorikan dalam
kelompok-kelompok.

Hasil tes dan hasil wawancara yang telah dikumpulkan dan ditelaah lalu
disusun dalam satu kesatuan. Kemudian data-data yang telah tersusun
kemudian dikelompokkan sesuai dengan indikator kepemahaman konsep
yang terdiri dari enam indikator (Lampiran B).

. Analisis kesulitan siswa

Menganalisis kesulitan siswa yang muncul pada saat mengerjakan
permasalahan pada lembar soal tes. Adapun teknik analisis pertama ialah
mengidentifikasi kasus yang telah dikategorikan dalam setiap indikator,

kemudian menganalisis kesulitan yang dialami yang dilakukan dengan
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melihat hasil wawancara yang dikaitkan dengan hasil tes siswa, dan
menganalisis penyebab kesulitannya.

. Penarikan kesimpulan

Menyimpulkan hasil analisis data penelitian sesuai informasi yang telah
diperoleh yakni berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep apa sgja
yang tidak terpenuhi oleh siswa tunantera tersebut, kemudian dikaitkan
dengan penyebab kesulitan yang dialami, sehingga didapatkan kesimpulan
akhir mengenal kesulitan yang dialami anak tunanetra dalam memahami

konsep sudut dan segitiga.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diutarakan maka
diperoleh kesimpulan mengenai kesulitan yang didlami siswa tunanetra dalam
memahami konsep sudut dan segitiga adalah sebagai berikut.
1) Kesulitan siswa
» Kesulitan siswa tunanetra dalam mengungkapkan pengertian segitiga lancip,
segitiga tumpul dan segitiga siku-siku. Kesulitan ini terlihat ketika siswa diminta
untuk menyebutkan ciri-ciri segitiga lancip, tumpul, dan siku-siku. Siswa belum
mampu mengungkapkan secara mandiri namun saat dituntun dan diarahkan
siswa dapat menyebutkan ciri-ciri satu per satu.
» Kesulitan siswa tunanetra dalam mengidentifikasi bentuk-bentuk segitiga
berdasarkan besar sudutnya. Kesulitan ini terlihat ketika siswa diminta untuk
menentukan jenis-jenis segitiga dari berbagai bentuk segitiga, terdapat beberapa
bentuk segitiga yang salah diidentifikas dan bahkan ada yang tidak mampu
diidentifikasikan oleh siswa.
» Kesulitan siswa tunanetra dalam memberikan contoh benda sekitar yang
berbentuk segitiga. Siswa tunanetra hanya dapat meraba benda yang mudah
terjangkau dan tidak berukuran besar. Kesulitan ini terlihat ketika siswa hanya
mampu memberikan satu contoh benda yang berbentuk segitiga yaitu penggaris
segitiga, sedangkan contoh lain siswatidak dapat menyebutkannya
« Kesulitan siswa tunanetra dalam memaparkan bentuk sudut pada suatu objek
dan memaparkan pengertian segitiga dengan menggunakan bahasa matematis.
Kesulitan ini terlihat ketika siswa tunanetra belum mampu menjelaskan bentuk
sudut pada satu objek dan memaparkan pengertian segitiga dengan bahasa
sendiri. Siswa juga cenderung terbata-bata dan sering mengulang kalimat pada
saat berbicara

83
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2)

» Kesulitan siswa tunanetra dalam mengidentifikas bentuk bangun datar
segitiga dan bukan segitiga. Kesulitan ini terlihat ketika siswa tunanetra meraba
dua bentuk bangun datar pertama yang keduanya berbentuk segitiga. Kemudian
ketika meraba bentuk ketiga yang merupakan segiempat, sSiswa
mengidentifikasikannya sebagai segitiga dan juga hanya menunjukkan tiga titik
sudutnya.

» Kesulitan siswa tunanetra dalam menentukan penyelesaian yang berkaitan
dengan sudut pada segitiga. Hal ini terlihat ketika siswa tidak dapat
menyelesailkan secara mandiri. Siswa dapat menyelesaikan dua soa dengan
bantuan peneliti dan satu soal tidak dapat diselesaikan.

Faktor Penyebab

» Kesulitan mengungkapkan pengertian segitiga lancip, segitiga tumpul dan
segitiga siku-siku disebabkan oleh kurang dikuasainya ciri-ciri  segitiga
berdasarkan besar sudut. Keterbatasan penglihatan pada siswa tunanetra
mengakibatkan kurang adanya hubungan visual-motor, sehingga siswa tunantera
cenderung menghafalkan ciri-ciri segitiga tanpa melihat bagaimana rupa dari
ciri-ciri segitigatersebut.

* Kesulitan mengidentifikasi bentuk-bentuk segitiga berdasarkan besar
sudutnya disebabkan oleh abnormalitas persepsi visual, karena melihat objek
merupakan dasar yang memungkinkan siswa dapat mengidentifikasikan suatu
objek secara tepat dan juga tidak adanya dat atau patokan untuk membedakan
jenis sudutnya

« Kesulitan memberikan contoh benda sekitar yang berbentuk segitiga
disebabkan keterbatasan siswa tunanetra dalam meraba benda sekitar

» Kesulitan memaparkan bentuk sudut pada suatu objek dan memaparkan
pengertian segitiga dengan menggunakan bahasa matematis disebabkan oleh
perkembangan bahasa siswa tunanetra yang terhambat dan juga konsep
perbendaharaan kata yang dimiliki jauh lebih lambat daripada anak normal
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» Kesulitan mengidentifikasi bentuk bangun datar segitiga dan bukan segitiga
disebabkan oleh abnormalitas perseps visual, keterbatasan penglihatan juga
mempengaruhi perseveras siswa tunanetra yaitu gangguan siswa ketika
perhatiannya melekat pada satu objek dalam jangka waktu yang cukup lama.

« Kesulitan menentukan penyelesaian yang berkaitan dengan sudut pada
segitiga disebabkan oleh ketidakmampuan siswa tunanetra dalam

menginterpretasikan langsung besaran sudut yang dimiliki oleh segitiga.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pendlitian ini, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Bagi Siswa

Mempelgari kembali mengenai sudut dan segitiga dan memperdalam konsep-
konsep yang ada serta memperbanyak latihan berhitung menggunakan operasi
hitung.

Bagi Guru

Memperbanyak latihan untuk meraba benda-benda yang berkaitan dengan
segitiga maupun bentuk lainnya dan memberikan contoh benda-benda konkret
pada setiap pembelgaran setidaknya siswa memiliki pengetahuan mengenai
benda sekitar.

Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat melakukan penelitian Iebih lanjut tentang mengatasi kesulitan
belgjar bagi siswa tunanetra dan dapat mengaplikasikannya pada materi lain.
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LAMPIRAN A

Matrik Pendlitian

Judul Penélitian Permasal ahan Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian
Andlisis Bagaimanakah Kesulitansiswa | 1. Hasll tes . Subyek 1. Daerah pendlitian
Kesulitan Siswa |kesulitan siswa tunanetrayang | 2.Hasll penelitian yaitu SMPLB BinaAsh
Tunanetradalam |tunanteradalam | muncul pada wawancara duasiswakelas Bondowoso
memahami memahami Saat memahami VIII SMPLB 2. Jenis Penelitian
konsep sudut konsep sudut dan | konsep sudut Negeri deskriptif kualitatif
dan segitiga segitiga? dan segitiga Bondowoso 3. Metode
bagi siswakelas . Informan yaitu pengumpulan data:
VIl di SMPLB guru kelas dan - Tes
Negeri guru bidang - Wawancara
Bondowoso studi

matematika

kelas VI

SMPLB Negeri

Bondowoso
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LAMPIRAN B (SETELAH REVISI)
Indikator Soal Tes

89

No K?maggzrnsi Kompetens Dasar Indikator NcS)(r;;?r
1. | Memahami | Menentukan hubungan | menjelaskan 1,2,3
hubungan antara dua garis, serta | perbedaan jenis sudu
garis dengan | hesar dan jenis sudut | (siku, lancip, tumpul)
garis, garis
dengan
sudut, serta
menentukan
ukuranya.
2. | Memahami | Mengidentifikasi sifat- | Menjelaskan sifat-sifat 4,5,6
konsep sifat segitiga segitiga
segiempat dan perdasarkan sisi dan | Menjelaskan jenis- 7,8,9,
segitiga serta | o\ inva jenis segitiga
menentukan berdasarkan besar
ukurannya. sudutnya,
Menyelesaikan masalah 10,11,12

berkaitan dengan sudut

dalam segitiga
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LAMPIRAN B1

Indikator Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemahaman K onsep

No Indikator Pemahamgg Kesulitan yang dialami Siswa No
Konsep Menurut Skemp Soal

1. | Kemampuan menyatakan « Kesulitan dalam mengungkapkan 1, 2,
ulang konsep pengertian sudut 4,7

(mampu menyatakan pengertid
berdasarkan konsep yang
dimiliki oleh sebuah objek)

N Kesulitan dalam mengungkapkan
pengertian segitiga

2. | Kemampuan  Kesulitan dalam menentukan 3,8
mengk|asifikasikan objek jenis-jenis sudut
menur ut sifat-sifat sesuai
dengan konsepnya

(m.ampu menganalisis suatu besar sudut
objek dan

mengKiasifikasikannya menurut * K€Sulitan dalam menenukan jeni
sifat-sifat/ciri-ciri tertentu yang | JENIS Segitiga berdasarkan panjang

» Kesulitan dalam menentukan
jenis-jenis segitiga berdasarkan

[v2)
1

dimiliki sesuai dengan sisi dan besar sudut
konsepnya)

3. | Kemampuan memberikan » Kesulitan dalam memberikan contph, 6
contoh dan bukan contoh lain dari bentuk segitiga dan bukan
(mampu memberikan contoh segitiga

lain dari sebuah objek baik yange Kesulitan dalam memberikan contph
termasuk dalam contoh maupup sudut yang terbentuk pada suatu

untuk bukan contoh objek benda
tersebut)

4. | Kemampuan menyajikan  Kesulitan dalam memaparkan bentuk, 2
konsep dalam berbagai sudut pada suatu objek
macam bentuk representasi | * Kesulitan dalam memaparkan
matematis segitiga dengan menggunakan bahasa
(kemampuan dalam matematis

* Kesulitan dalam  menggunakan
simbol besaran sudut dan satuan
sudut

memaparkan kembali konse
secara berurutan yang bersitat
matematis)

O
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Indikator Pemahaman . . - No
No Kesulitan yang dialami Siswa
Konsep Menurut Skemp Soal
5. | Kemampuan mengembangkan | « Kesulitan dalam menuliskan 59
syarat perlu atau syarat cukup |  syarat perlu dan syarat cukup dari
suatu konsep N sifat-sifat segitiga
(m.a mpd mengan.é.l“.s ISsuall |, kesulitan dalam membedakan
objek yang memiliki syarat . .
tertentu) bentuk segitiga yang melibatkan
syarat perlu dan syarat cukup
6. | Kemampuan menggunakan, | « Kesulitan menggunakan operasi 10,
memanfaatkan dan memilih tertentu yang tepat untuk 11,
prosedur tertentu menyelesaikan perhitungan sudut | 12

(mampu menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu
yang tepat untuk dapat
menyelesaikan suatu konsep)

91
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LAMPIRAN B2
Soal Tes

-

1. Soal tes akan dibacakan oleh peneliti dan kemudiesertai pertanyaa
wawancara

2. Siswa diminta untuk langsung menjawab pertanyaag déerikan secara lisan

3. Untuk soal yang berkaitan dengan perhitungan, stiménta untuk menuliskamn
pada lembar jawaban yang tersedia

Petunjuk: (dibacakan oleh peneliti)

(a) Berdoalah sebelum memulai menjawab soal

(b) Apa yang kalian pikirkandalam menjawab pertany&ahan nyatakan dengan
suara yang keras (dapat didengar jelas).

(c) Untuk soal yang berkaitan dengan perhitungan lahljawaban pada lembar
yang tersedia.

(d) Apabila peneliti menanyakan hal apa yang diketadms, yang ditanyakan, dan
bagaimana langkah pengerjaan pada saat kalian dalases menyelesaikan
masalah, jawablah sesuai dengan yang kalian prkidieaagan sejujurnya.

Soal:
1. Apa yang kamu ketahui tentang sudut?
2. Sebutkan jenis-jenis sudut!
3. Apabila zA memiliki besar sudut 33 termasuk jenis sudut apalah
tersebut?
4. Apa yang kamu ketahui tentang segitiga?
5. (peneliti menunjukkan bentuk-bentuk gambar bangatardpada siswa) Dari

bentuk-bentuk ini, bentuk manakah yang termasukiga@
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AN W

<} ] A
= = /. Q

. Menuru tkamu, apakah ada benda yang berbentukigsegit kehidupan

sehari-hari? Bisakah kamu menyebutkannya?
. Sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besarsyalu
. (peneliti menunjukkan bentuk-bentuk dari segitigagy berbeda-beda) Dari

bentuk-bentuk ini,manakah yang bukan merupakanigagiku-siku?

VLAY
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9. Kelompokkanlah segitiga-segitiga pada soal nomobeBdasarkan jenis
sudutnya!

10.AABC memiliki besar£A = 35 dan #«B = 50°. Berapakah besaC?
Termasuk jenis apakatABC tersebut?

11.Diketahui AKLM denganzMKL = 60°, zKLM = 80°, danzZLMK = 40°.
Jelaskan jenis dari segitiga KLM!

12.DiketahuiAABC siku-siku di titik A. JikazABC = (2x + 8)°,«BCA = (X +
8)°, dan«CAB = (4x + 6)°. Berapakah nilat?Berapakah besar sudut BCA ?
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LAMPIRAN C
Kunci Jawaban Soal Tes
No
Soal Jawaban
Soal
1. | Apayang kamu Sudut merupakan pertemuan dua sinar garis

ketahui tentang sudutPpada satu titik (atau pertemuan dua sinar garis

yang titik pangkalnya berimpit)

2. | Sebutkan jenis-jenis | - Sudut lancip yaitu sudut yang memiliki
sudut! besarantara 0° dan 90
- Sudut siku-siku yaitu sudut yang memiliki
besar 90
- Sudut tumpul yaitu sudut yang memiliki besar
antara 99 dan 180°
- Sudut lurus yaitu sudut yang memiliki besar
18
- Sudut reflex yaitu sudut yang memiliki
besarantara 18@an 360°

- Sudut penuh yaitu sudut yang memiliki besar

360
3. | ApabilazA memiliki Karena 93 lebih besar dari 90 maka
besar sudut 93 termasuk sudut tumpul

termasuk jenis sudut
apakalz A tersebut?
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Soal Soal Jawaban
4. | Apa yang kamt Bangun datar yang memiliki sifatfat beriku
ketahui tentan: - memiliki 3 sisi
segitiga? - memiliki 3 titiksudut
- memiliki 3 sudut
- jumlah sudut dalam sebesar 180
5. | (peneliti menunjukkai| yang termasuk segitiga adalah
bentukbentuk gamba
bangun datar pac /\ ‘
siswa)Dari bentu- ! ' i
bentuk ini,manakal
= A
termasukseqitige Viii
X
AN W
g
<z 740
6. | Menurutkamu, Atap rumah, potongan kupizza, dan lair-lain.

apakah adaenda
yang berbentuk
segitiga di kehidupe
seharihari? Bisaka
kamu

menyebutkannyz
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segitiga-segitiga pada
soal no.8 berdasarkan

jenis sudutnya!

S’\(l)gl Soal Jawaban
7. | Sebutkan jenis-jenis | - Segitiga lancip
segitiga berdasarkan | - Segitiga siku-siku
besar sudutnya! - Segitiga tumpul
8. (peneliti menunjukkan
bentuk-bentuk dari
segitiga yang berbedaj
beda) Dari bentuk- : vii iX
bentuk ini,manakah
yang bukan merupakan v
segitiga siku-siku? ’ i
VAN
9. | Kelompokkanlah - Segitigalancip

VAN

1l viii Xiii
- Segltlga3|ku -siku

- Segltlgatum ul

Xi
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No

ga

put

Soal Soal Jawaban
10. | AABC memiliki besaizA | 2zA =30
= 35° dansB = 50°. <B =50°
Berapakah besaC? Dikarenakan jumlah sudut dalam segit
Termasuk jenisa pakah | adalah 189 maka dapat dituliskan:
AABC £A + 4B+ 2£C =180
tersebut? 35° + 50° +2C = 180°
85° +,C =180°
£C =180° - 85°
£C =95
Jadi«C sebesar 95
Karena salah satu sudut dadABC
memiliki besar lebih dari 90 yaitu 2C
sebesar 95 maka AABC merupakan
segitiga tumpul
11. | DiketahuiAKLM dengan | Karena ketiga sudut segitiga terse
£MKL = 60°, £KLM = kurang dari 90°, makaKLM merupakan
80°, danzLMK = 40°. segitiga lancip.
Jelaskan jenis dari segitiga
KLM!
12. | DiketahuiAABC siku-siku| KarenaAABC siku-siku di titik A, maka

di titik A. Jika 2ABC =
(2x+ 8)°,«.BCA = (X +
8)°, danzCAB = (4x +
6)°. Berapakah nilai?
Berapakah besar sudut
BCA ?

£CAB = 90°
£CAB = (4x + 6)°
90°= (& + 6)°
90°-6° = &
84° = &
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Soal

Jawaban

o
R

X =21°
Jadi nilaix sebesar 21°
BesarzBCA = (2 + 8)°
=2(21°) + 8°
=42° + 8°
= 50°
Jadi«BCA sebesar 50°

99
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LAMPIRAN D (SETELAH REVIS!)

Pedoman Wawancara

Petunjuk yang perlu diperhatikan!

- Wawancara pada penelitian ini merupakan pertanyaan lanjutan berkaitan dengan
soal tes yang sebelumnya telah diberikan secara lisan
- Pertanyaan akan ditanyakan secara langsung setelah siswa menjawab setiap soal

tes

Soal tesNomor 1: “Apa yang kamu ketahui tentang sudut?”

1. Bagaimana bentuk dari sudut? Coba kamu jelaskan apa yang ada dalam
pikiranmu mengenai sudut?

Jika ada dua garis yang berpotongan, apakah akan membentuk sudut?

Ada berapa sudut yang terbentuk pada dua garis yang berpotongan?

Apakah kamu dapat menemui contoh sudut pada benda nyata di sekitar kamu?

a &~ w DN

(jika siswa menjawab ya, dari pertanyaan nomor 4), coba kamu tunjukkan

bagian mana yang merupakan sudut?

6. (jika siswa menjawab tidak, dari pertanyaan nomor 4), peneliti mencoba
memancing untuk memberi contoh benda sekitar) Apakah kamu tahu buku?
Apakah terdapat bagian pada permukaan buku yang membentuk sudut?

- (jika menjawab ya) Coba tunjukkan bagian mana pada buku yang
membentuk sudut?

- (jika menjawab tidak) Coba rabalah permukaan buku ini, apakah kamu bisa
merasakan sesuatu yang membentuk sudut? Bagian manakah itu?

7. (jika siswa sudah dapat menunjukkan sudut yang terdapat pada buku) Sekarang
coba berikan contoh benda lain disekitar kamu yang membentuk sudut?

Soal tes Nomor 2: “Sebutkan jenis-jenis sudut!”

8. Mengapa dikatakan sudut (lancip/siku-siku/tumpul)?
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9. Bagaimana kamu dapat mengetahui suatu sudut itu termasuk sudut lancip, siku-
siku, ataupun tumpul ?

10. (memberikan buku berbentuk persegi) Coba raba permukaan buku ini, menurut
kamu sudut dari permukaan buku ini termasuk jenis sudut yang mana?
Mengapa?

11. (memberikan penggaris berbentuk segitiga) Lalu bagaimana dengan permukaan
penggaris ini, sudut dari permukaan penggaris ini termasuk jenis sudut yang
mana? Mengapa?

Soal tesNomor 3: "Termasuk jenis sudut apakah yang memiliki besardut

937"

12. Dapatkah kamu memberikan alasannya mengapa kamu sebut sebagai sudut
(jawaban siswa)?

13. Coba kamu jelaskan kembali dengan menggunakan bahasa dan pemahamanmu
sendiri mengenai sudut? Dan juga beri contoh benda disekitar yang memiliki
sudut!

Soal tes Nomor 4. “Apa yang kamu ketahui tentang segitiga?”

14. (jika siswa tidak menyebutkan tentang sisinya) Bagaimana dengan sisi yang
dimiliki segitiga?

15. (jika siswa tidak menyebutkan tentang sudutnya) Bagaimana dengan sudut pada
segitiga?

16. Adakah segitiga yang memiliki jumlah sudut dalam lebih dari 180°? Mengapa?

Soal tes Nomor 5:“(peneliti menunjukkan bentuk-bentuk gambar bangun

datar pada siswa)Dari bentuk-bentuk ini, manakahryg
termasuk segitiga?

17. Coba jelaskan satu per satu mengenal alasan kamu mengatakan bentuk tersebut
termasuk segitiga dan bukan segitiga?

18. Dari bentuk-bentuk tersebut, ada berapa bentuk segitiga?

Soal tesNomor 6: “Menurut kamu, apakah ada benda yang berbentuk gega
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Dikehidupan sehari-hari?Bisakah kamu menyebutkanrya
19. (jika siswa tidak dapat memberikan contoh, peneliti mencoba memancing
dengan menyebutkan benda-benda yang berbentuk segitiga) Apakah kamu
memiliki bayangan tentang atap rumah?Jika ya, bagaimana bentuknya?

(pertanyaan tentang contoh bentuk segitiga dapat berubah atau dapat

dilanjutkan pada contoh lain jika siswa masih belum memiliki pandangan

tentang benda ter sebut)

20. (jika siswa dapat memberikan contoh) Apakah kamu pernah mengetahui secara

langsung bendaitu?

Soal tesNomor 7: “Sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar

sudutnya!”

21. Apakah kamu mengetahui jenis segitiga berdasarkan panjang sisi?

- (jika menjawab ya) Coba sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang
sisi!

- (jika menjawab tidak) Coba diingat kembali, jika segitiga memiliki tiga sisi
yang sama panjang disebut segitiga apa? Lalu segitiga yang dua sisinya sama
panjang disebut segitiga apa?

(setelah siswa dapat menjawab kedua pertanyaan sebelumnya) Jadi jenis
segitiga berdasarkan panjang sisi ada berapa? coba sebutkan!

22. Segitiga sama sisi termasuk jenis segitiga apa jika dilihat dari besar sudutnya?

Mengapa?

Soal tes Nomor 8:*(peneliti menunjukkan bentuk-bentuk dari segitiggang
berbeda-beda) Dari bentuk-bentuk ini,manakah yang
bukanmerupakansegitigasiku-siku?”

23. Coba jelaskan satu per satu mengena alasan kamu mengatakan bentuk tersebut

termasuk segitiga siku-siku atau segitiga yang lain!

Soal tes Nomor 9: “Kelompokkanlah segitiga-segitiga pada soal nontbr

Berdasarkan jenis sudutnya!”
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24. Adaberapa segitiga siku-siku, segitiga lancip, dan segitiga tumpul ?
25. Apakah membedakan bentuk segitigaini sulit?
- (jikamenjawab ya) Apayang membuat sulit?
- (jikamenjawab tidak, maka dapat dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya)
26. Coba kamu simpulkan dengan bahasamu sendiri mengenai ciri-ciri dari segitiga
berdasarkan jenis sudutnya?
Soal tes Nomor 10:“ AABC memiliki besarzA = 35 dan«B = 50°. Berapakah
besar.C? Termasuk jenis apakahABC tersebut?”
27. Apasgjayang diketahui dari soal tersebut?
28. Apayang ditanyakan dari soal tersebut?
29. Lalu bagaimana kamu menjawabnya? Silahkan tulis sekaligus ungkapkan apa
yang kamu tulis!
Soal tes Nomor 11: “Diketahui AKLM dengan£MKL = 60°, ZKLM = 80°, dan
£LMK = 40°. Jelaskan jenis dari segitiga KLM!”
30. Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?
31. Bagaimana yang kamu pikirkan tentang jenis dari AKLM?
Soal tes Nomor 12: “Diketahui AABC siku-siku di titik A. JikazABC = (2x +
8)°, «BCA =(2x + 8)°, dare.CAB = (4x + 6)°. Berapakah nilai
x? Berapakah besar sudut BCA?”
32. Apayang dapat diketahui dari soal tersebut?
33. Jelaskan cara kamu mendapatkan nilai x tersebut!
34. Setelah mendapatkan pertanyaan-pertanyaan tadi, apakah saat ini kamu sudah
mulai memahami atau masih merasa kesulitan mengenal sudut dan segitiga?
- (jika siswa menjawab ya) Coba ulangi sekali lagi untuk menyimpulkan
pengertian sudut dan segitiga serta sifat/ciri dan jenis yang dimiliki!
- (jika siswa menjawab tidak) Apa yang membuat kamu sulit memahami?
Mengapa?
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LAMPIRAN E (SETELAH REVISI)
Validas Instrumen Tes Soal

Nama Validator T o
Keahlian . .
Unit Kerja U PUTTRRRRUPPRN

Petunjuk !
Berilah tanda¥) pada kolom yang tersedia sesuai dengan peniaida.
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak balik, jika seluruh soal terdapat pengagunaahasa yang tidak
sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdagaggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan EYD
3 = balik, jika sebagian besar soal terdapat peraggubahasa yang sesuai
dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh soal menggunakandzadesuai dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak balik, jika seluruh soal terdapat kaliryatg ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdegdahat yang ambigu
3 = baik, jika sebagian besar soal tidak terdaphtiat yang ambigu
4 = sangat balik, jika seluruh soal tidak terda@dithkat yang ambigu
» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kaliryatg tidak komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdegdahat yang tidak
komunikatif

3 = balik, jika sebagian besar soal terdapat kalyaaty komunikatif
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4 = sangat baik, jika seluruh soal merupakan kalyaag komunikatif
B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian soal dengan konsep
1 = tidak balik, jika seluruh soal tidak sesuai dengonsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidakaetengan konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengaseko
4 = sangat balik, jika seluruh soal sesuai dengaseqm
» Kesesuaian soal dengan Indikator
1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai denopdikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidakaetengan indikator
3 = balik, jika sebagian besar soal sesuai dengkieitor
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengdikator
» Kesesuaian soal dengan Indikator Pemahaman Konsep
1 = tidak balik, jika seluruh soal tidak sesuai danmdikator pemahaman
konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidakaetengan indikator
pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai denghkeaitor pemahaman
konsep
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengdikator pemahaman

konsep
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Kriteria Penilaian 11234

Kesesuaian dengan EYD

Validasi Keambiguitas (penafsiran ganda
Bahasa Komunikatif (kesederhanaan
kalimat)

Kesesuaian soal dengan konsep

o Kesesuaian soal dengan
Validasi

~ | Kompetensi Dasar dan Indikator
Konstruksi Is

Kesesuaian soal dengan Indikatg

=

Pemahaman Konsep

Saran validasi:

Validator,
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LAMPIRAN F (SETELAH REVISI)
Validas Pedoman Wawancara

Nama Validator T o
Keahlian . .
Unit Kerja U PUTTRRRRUPPRN

Petunjuk !
Berilahtanda) pada kolom yang tersediasesuaidenganpenilaianAnda
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapaiggenaan bahasa yang
tidak sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaaapat penggunaan
bahasa yang tidak sesuai dengan EYD
3 = balik, jika sebagian besar pertanyaan terdagajqunaan bahasa yang
sesuai dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan menggunbihasa sesuai
dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak balik, jika seluruh pertanyaan terdapalinkat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaaapat kalimat yang
ambigu
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan tidalapatkalimat yang
ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan tidakagead kalimat yang

ambigu
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» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapéitrat yang tidak
komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaaapat kalimat yang
tidak komunikatif
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapmh&t yang komunikatif
4 = sangat balik, jika seluruh pertanyaan merup&kémat yang
komunikatif
B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian pertanyaan dengan konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sedeagan konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaak sgsuai dengan
konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesugatekonsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuaatekonsep
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sedeagan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaak s@suai dengan
indikator
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesugatdendikator
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuaatemdikator
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator Pemahamasego
1 = tidak balik, jika seluruh pertanyaan tidak sedeagan indikator
pemahaman konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaak sgsuai dengan
indikator pemahaman konsep

3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesugatgendikator
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4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuaatemdikator

pemahaman konsep

Kriteria Penilaian

Validas

Bahasa

Kesesuaian dengan EYD

Keambiguitas (penafsiran

ganda)

Komunikatif (kesederhanaan

kalimat)

Validasi
Konstruksi

Isi

Kesesuaian pertanyaan

wawancara dengan konsep

Kesesuaian pertanyaan
wawancara dengan Kompeten

Dasar dan Indikator

Si

Kesesuaian pertanyaan
wawancara dengan Indikator

Pemahaman Konsep

Saranvalidasi:

Validator,
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LAMPIRAN G

Hasil Validas Tes Soal dan Pedoman Wawancar a oleh Validator 1

Nama Validator . Desta  Soptanmgrum
Unit Kerja . SMPL® Blegert Pondewoso
Petunjuk !

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat penggunaan bahasa yang tidak
sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa yang sesuai
dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh soal menggunakan bahasa sesuai dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang ambigu
3 = baik, jika sebagian besar soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang tidak komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang tidak
komunikatif
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang komunikatif
4 = sangat baik, jika seluruh soal merupakan kalimat yang komunikatif
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B. Validasi Konstruksi Isi

» Kesesuaian soal dengan konsep
1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan konsep
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan konsep

» Kesesuaian soal dengan Indikator
1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan indikator
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan indikator
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan indikator

» Kesesuaian soal dengan Indikator Pemahaman Konsep
1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan indikator pemahaman

konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan indikator pemahaman
konsep
4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan indikator pemahaman
konsep
Kriteria Penilaian Ime2 13| 4
Kesesuaian dengan EYD v
Validasi Keambiguitas (penafsiran ganda) v
Bahasa Komunikatif (kesederhanaan J
kalimat)
Kesesuaian soal dengan konsep v
Kesesuaian soal dengan
Validasi _ ) v
R Kompetensi Dasar dan Indikator
Kesesuaian soal dengan Indikator v
Pemahaman Konsep



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

112



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Validasi Pedoman Wawancara
Nama Validator . Desior, Soplanmgrum
Keahlian : S
Unit Kerja . SMPLD MNeoeri Bodowoso
Petunjuk !

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa
> Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat penggunaan bahasa yang
tidak sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat penggunaan
bahasa yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat penggunaan bahasa yang
sesuai dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan menggunakan bahasa sesuai
dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang
ambigu
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak terdapat kalimat yang
ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan tidak terdapat kalimat yang
ambigu

113
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» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat kalimat yang tidak
komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang
tidak komunikatif |
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang komunikatif
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan merupakan kalimat yang
komunikatif
B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian pertanyaan dengan konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan konsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan konsep
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
indikator
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan indikator
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan indikator
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator Pemahaman Konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
indikator pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
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LAMPIRANH

Hasil Validas Tes Soal dan Pedoman Wawancar a oleh Validator 2

55

Lampiran F.
Validasi Pedoman Wawancara

Nama Validator . Randi foctancn i, TH-MPA
Keahlian . Pondis ibn  Wfornahlen

Unit Kerja LR e |-

Petunjuk !
Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat penggunaan bahasa yang
tidak sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat penggunaan
bahasa yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat penggunaan bahasa yang
sesuai dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan menggunakan bahasa sesuai
dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda) .
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang
ambigu
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak terdapat kalimat yang
ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan tidak terdapat kalimat yang
ambigu
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» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan terdapat kalimat yang tidak
komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang
tidak komunikatif '
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan terdapat kalimat yang komunikatif
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan merupakan kalimat yang
komunikatif
B. Validasi Konstruksi Isi
» Kesesuaian pertanyaan dengan konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan konsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan konsep
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
indikator
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan indikator .
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan indikator
» Kesesuaian pertanyaan dengan Indikator Pemahaman Konsep
1 = tidak baik, jika seluruh pertanyaan tidak sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
2 = kurang baik, jika sebagian besar pertanyaan tidak sesuai dengan
indikator pemahaman konsep
3 = baik, jika sebagian besar pertanyaan sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
4 = sangat baik, jika seluruh pertanyaan sesuai dengan indikator
pemahaman konsep
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Lampiran D. Validasi Instrumen Tes Soal

. Randi Pratane M., Tl Med

Nama Validator .

Keahlian ; PMJJL%« Mecderatiee
Unit Kerja ; Posen FEIP Univ- Jencbon
Petunjuk !

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa
» Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat penggunaan bahasa yang tidak
sesuai dengan EYD
2 = kurang baik. jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa yang sesuai
dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh soal menggunakan bahasa sesuai dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang ambigu
3 = baik, jika sebagian besar soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
» Komunikatif (kesederhanaan kalimat)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang tidak komunikatif
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang tidak
komunikatif
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang komunikatif
4 = sangat baik, jika seluruh soal merupakan kalimat yang komunikatif
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B. Validasi Konstruksi Isi

>

Kesesuaian soal dengan konsep

1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan konsep

2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan konsep

3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan konsep

4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan konsep

Kesesuaian soal dengan Indikator

1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan indikator

2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan indikator

3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan indikator

4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan indikator

Kesesuaian soal dengan Indikator Pemahaman Konsep

1 = tidak baik, jika seluruh soal tidak sesuai dengan indikator pemahaman
konsep

2 = kurang baik, jika sebagian besar soal tidak sesuai dengan indikator
pemahaman konsep

3 = baik, jika sebagian besar soal sesuai dengan indikator pemahaman
konsep

4 = sangat baik, jika seluruh soal sesuai dengan indikator pemahaman
konsep

Kriteria Penilaian 1 [ 23

Kesesuaian dengan EYD
Validasi Keambiguitas (penafsiran ganda)
Bahasa Komunikatif (kesederhanaan
kalimat)

A AN A s

Kesesuaian soal dengan konsep

Kesesuaian soal dengan L
Kompetensi Dasar dan Indikator
Kesesuaian soal dengan Indikator g
Pemahaman Konsep

Validasi
Konstruksi Isi

5
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LAMPIRAN |

Hasil Validas Tes Soal dan Pedoman Wawancara oleh Validator 3

48
Lampiran D. Validasi Instrumen Tes Soal
Nama Validator . Lioai Aplcer .0 b
Keahlian . Benctelieen. . [\Tatpmalica
Unit Kerja . Dsen, Lonchictikon, Matematilen FE dited
Petunjuk !

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda.
A. Validasi Bahasa
> Kesesuaian dengan EYD
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat penggunaan bahasa yang tidak
sesuai dengan EYD
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan EYD
3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat penggunaan bahasa yang sesuai
dengan EYD
4 = sangat baik, jika seluruh soal menggunakan bahasa sesuai dengan EYD
» Keambiguitas (penafsiran ganda)
1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang ambigu
2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang ambigu
3 = baik, jika sebagian besar soal tidak terdapat kalimat yang ambigu
4 = sangat baik, jika seluruh soal tidak terdapat kalimat yang ambigu

Komunikatif (kesederhanaan kalimat)

v

1 = tidak baik, jika seluruh soal terdapat kalimat yang tidak komunikatif

2 = kurang baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang tidak
komunikatif

3 = baik, jika sebagian besar soal terdapat kalimat yang komunikatif

4 = sangat baik, jika seluruh soal merupakan kalimat yang komunikatif
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LAMPIRAN J
Analisa Data Hasil Validas Tes Soal
Penilaian X X X
Kriteria Validator | Validator | Validator X Y Z XYZ
1(X) 2(Y) 3(2)
Bahasa 3 4 2,7 9 16 7,29 32,4
Konf;.r“ks' 3,7 33 33 | 13,69 | 10,89 | 10,89 | 40,293
)y 6,7 7.3 6 22,69 | 26,89 | 18,18 | 72,693

NEXYZ-(ZX)ZY)X2) |
T ANE X - Ny Y Ns 7 - 77
2(72,693)- (6,7)7.3)(6) |
| {2(22,69) - 11,345{2(26,89) - 13,445H 2(18,18) - 9,09}

. _|-148074
™ | 193484
fye =0,765

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, indeks validitas yaitu 0,765 yang
artinya kategori validitas tes soa tersebut tinggi.
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LAMPIRAN K

Analisa Data Hasil Validas Pedoman Wawancar a

Penilaian X X X
Kriteria Validator | Validator | Validator X Y Z XYZ
1(X) 2(Y) 3(2)

Bahasa 3 4 3 9 16 9 32,4

Konf;.r“ks' 37 33 3 1369 | 1089 | 9 36,63

> 6,7 73 6 2269 | 26,89 | 18 | 69,03
/4 NYXYZ-(ZX)ZY)Z2) |

Xyz

AN xz-xfNzve -y Nz z7-77)
2(69,03)- (6,7)7.3)(6) |
| {2(22,69) - 11,345]2(26,89) - 13,445K2(18) - 9}
_|-1554
" = 192,524
r,,, = 0,807

_:
|

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, indeks validitas yaitu 0,807

yang artinya kategori validitas pedoman wawancara tersebut sangat tinggi.
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LAMPIRAN L
Transkripsi Data Tes dan Wawancara S1

Transkripsi ini ditulis untuk mewakili data yangpdroleh peneliti pada hari
Jumat tanggal 01 bulan April tahun 2016 yang tédésbkam direcorder Transkrip
dimaksud adalah hasil pengambilan data peneliggmatiap S1 dalam menemukan
kesulitan yang dialami saat mendapatkan permasalbbekaitan dengan bangun

datar segitiga.

Tanggal : 01 April 2016

Kode Subjek : S1

Kelas VI

Sekolah : SMPLB Negeri Bondowoso

P101 : Peneliti bertanya pada subjek ke-1 urdodl ke-1
dengan nomor 01. Demikian seterusnya hingdake
P112.

P101001 : Peneliti bertanya/mengomentari padakg-1 untuk

soal ke-1 pada pertanyaan/komentar peneliti #erljan
nomor 001. Demikian seterusnya hingga ke kode

P112273.
S101 : Subjek ke-1 menjawab pertanyaan soald@&ngjan
nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke kdde2S
S101001 : Subjek ke-1 menjawab/mengomentari usthak ke-1

pada pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengae kod
S101001. Demikian seterusnya hingga ke kode SR122

(peneliti mulai membacakan pertanyaan soal ke-1)

P101 Apa yang kamu ketahui tentang sudut?

S101 Hmm,sudut merupakan pertemuan dua sinar garis (sada titik (siswa
menjawab pertanyaan dengan cepat)

P101001 Bentuknya sudut itu bagaimana?

S101001 Contohnya sudut itu seperti apgSiswa tidak paham dengan pertanyaan
peneliti untuk

P101002 (karena subjek dapat menjelaskannya demgacontohkan dari suatu
benda)lya, boleh. coba kamu jelaskannya dengan menggunegatoh.
Misalnya apa?

S101002 (mulai meraba benda-benda di deparsugh)t kan?

P101003 lya, sudut
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S101003

P101004
S101004

P101005

S101005

P101006
S101006

P101007
S101007
P101008

S101008
P101009
S101009
P101010
S101010
P101011

S101011
P101012

S101012

P101013
S101013
P101014

S101014
P101015
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Ehmm, misalnya mej@giswa sambil meraba meja bagian sisi permukaan

meja)

lya, meja. Bagian mana yang membentuk sudut?

(sambil meraba-raba bagian pinggiran ngj) tapi... (siswa tampak
ragu menjawab sambil terus meraba-raba pinggiraja re@mpai dia
berhenti meraba tepat di ujung melNah, ini Bu(sambil terus meraba
bagian ujung meja untuk memastikan dan menunjukkaia peneliti)

Nah iya benar. Coba tunjukkan dari bagian meja ebrg antara sisi

mana saja sehingga membentuk sudut yang kamu taba i
(meraba dengan kedua tangany ini Bu(menunjukkan sisi meja yang

tepat ada di hadapannya meraba menggunakan taagan)k

Oke, sisi lainnya yang mana?

(tangan kirinya mulai meraba sisi yang) lgang ini (menunjukkan sisi
meja yang ada di samping kirinya dengan menggunakagan Kiri,
kemudian kedua tangannya digeser sehingga bertesalath satu ujung
meja)

Jadi, kalau ada dua garis yang berpotongan apa ak@mbentuk sudut?
(menjawab dengan suara lirih seperti tyd&kn dengan jawabannygpa
(peneliti mencoba menanyakan kembali, d@mwas masih belum

menjawab dengan yakiBagaimana? Apakah membentuk sudut?

lya bu

Nah, ada berapa sudut yang terbentuk dari dua gagipotongan?

Satu
(peneliti mencoba meyakinkan kemksdibu?

(siswa menjawab dengan yakia) satu
Oke, jadi akan terbentuk satu sudut. Nah tadi kaodah menyebutkan
contoh benda yang memiliki sudut ya? Tadi kamu et@kgn pinggiran
meja. Sekarang coba kamu sebutkan contoh benday&ig memiliki
sudut

(siswa terdiam sambil bergumam)

(peneliti mencoba menanyakan kemlzglg, kira-kira benda apa ya?
Mungkin benda-benda sekitar kamu yang bisa dirabba apa saja?

(terdiam cukup lama sambil mencoba menaikitkenda sekitar dengan
menengadahkan kepalbg¢nda... ehmm misalnya, apa {@8wa tampak
bingung untuk mencari contoh benda lain)

Benda apa kira-kira yang dapat membentuk sudut? kadhu sudah

mengatakan pinggiran meja salah satu contohnya

benda... misalnya... apa ygdRemudian terdiam sambil berbicara lirih)

sudut...Banyak sih sebenernya. hglsambil membenarkan posisi duduk)

Apa coba contohnya?

oh iya, buku

lya buku, apa lagi?
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S101015
P101016
S101016
P101017
S101017

P102
S102

P102018
S102018

P102019

S102019
P102020
S102020
P102021

S102021

P102022
S102022
P102023
S102023
P102024
S102024
P102025
S102025
P102026

S102026
P102027

S102027
P102028
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Kotak
Oke, kotak pensil ya. Apakah ada lagi?
Penggaris
Nah iya, penggaris juga termasuk. Banyak ya cobwidanya?
hehe iya bu
(kemudian peneliti membacakan pertanyaan soa) ke-2
Sebutkan jenis-jenis sudut!
sudut lancip, sudut siku-siku, sudut tumpul, suditerdiam sejenak)
lurus, dan sudut penuh
Oke, ada berapa itu semua jenisnya yang kamu satvRitk

(sambil menyebutkan jawabannya lagi sdicdmaempat apa lima ya, eh
ada empat
Oke, yang tadi kamu sebutkan itu ada lima jenisluBlancip, sudut siku-
siku, sudut tumpul, sudut lurus, dan sudut per{pkneliti mengulang
jawaban yang telah disebutkan siswa sebelumNgd),sudut lancip itu
apa sih?
sudut lancip?
iya, sudut lancip
maksudnya?Psiswa tampaknya tidak paham dengan pertanyaatitpene
Kamu dapat mengatakan suatu sudut merupakan suahutipl itu
bagaimana? Karena apa sudut dinamakan sudut lancip?
Karena..(bergumam sejenakini mungkin bu, karena mempunyai...
eee...ee.(bergumam cukup lamagntara O derajat sampai 180 derajat
itu
Apa itu? Besar sudutnya ya?
iya bu
Kalau sudut tumpul? Bagaimana?

8dut yang memiliki besar antara 180 derajat sang§&0 derajat
Kalau sudut yang besarnya 90 derajat, sudut apalahanya?
siku-siku
lya benar, kira-kira kalau ujung buku itu sudutryerapa ya?

(terdiam cukup lama sambil meraba-rabakeéihadapannya)
Kalau mengukur sudut bagaimana kamu cara mengeatgh@i(peneliti
memberikan pertanyaan lain karena siswa mengal@silikan dalam
menjawab pertanyaan sebelumngpgakah ada alat khusus?
kalau di sini tidak ada bu, yang bener-bener uritulanetra tidak ada
Lalu untuk kamu sendiri bagaimana kamu bias mergy@tga? Patokan
apa yang kamu gunakan(peneliti terus menggali pertanyaan untuk
mengetahui lebih dalam bagaimana siswa dapat mexkéedgenis sudut)
sepertinya dulu pernah ada alat. apa yaa.. duluinpérbu
Oh jadi dulu pernah menggunakan alat khusus untekgukur sudut
kah?
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S102028
P102029

S102029
P102030

S102030
P102031

S102031
P102032
S102032
P102033
S102033
P102034

S102034
P102035
S102035
P102036
S102036
P102037
S102037
P102038
S102038
P102039
S102039
P103

S103
P103040

S103040
P103041

S103041
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iya sepertinya pernah
Jadi, kalau tanpa alat khusus, apakah kamu dapamnipeelakan jenis
sudut?
Maksudnya berapa nilainya gitu?
Oh bukan, bukan besar nilai. Tapi untuk mengetatudut itu tumpul,
lancip, atau siku-siku

(siswa masih tampak kebingungan dalam mehja
Misalnya untuk sudut siku-siku. Apa kamu bisa miamnge kalau suatu
sudut itu merupakan siku-siku. Bagaimana?

(masih terdiam sambil bergumam)
Tidak bisa ya kalau tanpa alat?
lya tidak bisa bu
Jadi harus pakai alat?
lya Bu pakai alat
Misal seperti pinggiran meja, buku, apa kamu tidésa menentukan itu
sudut lancip kah, tumpul, atau siku-siku kah?

(mulai meraba-raba pinggiran meja sambgjumeam)
kira-kira sudut apa itu?

(terdiam cukup lama sambil terus merabggpiain meja)
Coba raba pinggiran meja yang ada disebelah kiridAn(peneliti
mengatakan demikian karena siswa meraba pinggiraja nyang
berdempetan dengan meja lain)

(mulai meraba apa yang diinstruksikan enati ya Bu (kemudian
bergumam sejenak)ku-siku ya bu?
Siku-siku? (peneliti mencoba meyakinkan lagRenapa kamu kok
menyebutkan itu siku-siku?

(terdiam dan mulai bergumam cukup lama aenbs meraba pinggiran
meja)
Bagaimana? Susah ya?
hehe.. iya Bu susah
Jadi harus pakai alat ya untuk mengetahuinya?
iya
(peneliti melanjutkan untuk pertanyaan soal ke-3)
Apabila A memiliki besar sudut 93°, termasuk jenis sudutkaph 2£A
tersebut?
93° ya?(kemudian terdiam sejenagyidut tumpul
oke, kenapa kamu mengatakan sudut tumfndfeliti mengembang- kan
pertanyaan)
ya, karena sudut tumpul memilik besar antara 90A@a 180°
Oh, jadi 93° itu besarnya diantara 90°dan 180° legnaskud kamu?
(peneliti terus mencoba meyakinkan alas an jawalsave)
lya diantara itu bu
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P103042 Baik, coba sekarang kamu simpulkan menurut bahasa®odiri
mengenai pengertian sudut.

S103042 (siswa terdiam dan tampak sedikit bingung)

P103043 di awal tadi kamu kan sudah menyebutkan sudutptu &ekarang coba
ulangi lagi dan juga berikan contoh benda-bendagyaremiliki sudut

S103043 misalnya gimana®?siswa masih tidak paham dengan pertanyaan pgnelit

P103044 Ya coba kamu ungkapkan lagi pengertian dari sudut.

S103044 Sudut itu pertemuan dua garis pada satu titik

P103045 Oke, terus contoh bendanya apa saja?

S103045 penggaris

P103046 lya, penggaris. Lalu?

S103046 meja, buku, emm.(kemudian bergumam cukup lama)

P103047 Apa ada lagi?

S103047 (masih bergumamandphone

P103048 Terus?

S103048 (bergumam lagi)

P103049 Masih banyak kan ya?

S103049 Emm.. iya Bu banyak
(kemudian peneliti mengajukan pertanyaan soal)ke-4

P104 Apa yang kamu ketahui tentang segitiga?

S104 Segitiga mempunyai tiga sisi, tiga... sudut. iya 8gdut

P104050 Oke. bangun datar yang mempunyai tiga sisi dangiggut ya?

S104050 iya

P104051 Apakah kamu tahu jumlah besar sudut dalam berapa?

S104051 Sudut dalam?siswa tampak tidak paham)

P104052 lya sudut dalam. Tadi kan kamu mengatakan kalatiggegu punya tiga
sudut ya? Nah, ketiga sudut itu kalau dijumlahkalusihnya, berapa
jumlahnya?

S104052 (terdiammaksudnya sudutnya ada berapa gitu bu?

P104053 Bukan, tapi jumlah besar sudutnya. Nilainya. Apakdblu belum
diajarkan tentang sudut dalam segitiga(eneliti bertanya untuk
memastikan apakah siswa pernah diajarkan atau)tidak

S104053 Pernah dulu Bu mencari sudutnya. Tapi lupa. héteglihat dari raut
wajahnya siswa masih mencoba memikirkan jawaban mktanyaan
peneliti)

P104054 Coba diingat-ingat

S104054 hehe... lupa tapi B(siswa tampak menyerah dengan jawabannya)

P104055 lupaya?

S104055 (menyeringai)

P104056 Jadi, ketiga sudut dalam segitiga itu kalau dijuhkan besarnya 180°

S104056 180° (siswa mengulangi ucapan peneliti seolah dia nmgagi kembali
apa yang dia lupa)
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P104057 lya jadi dalam sudtu segitiga,kalau ketiga sudutityadijumlahkan maka
jumlahnya sebesar 180° Bagaimanapun bentuk segitiggasti jumlah
besar sudutnya 180° dan tidak mungkin lebih daf°18

S104057 iya 180°

P104058 paham?

S104058 iya bu
(peneliti melanjutkan pertanyaan soal ke-5)

P105 Sekarang ibu memiliki 10 bentuk bangun dafaeneliti menunjukkan
benda-benda bangun datar yang terbentuk dari kewaon yang
ditempel pada kertas HV®)ari bentuk-bentuk ini, bentuk manakah yang
termasuk segitigaqpeneliti memberikan lembar HVS pertama yang
terdiri dari tiga bentuk bangun datar)

S105 (meraba bentuk pertama

P105059 Coba diraba bentuk yang pertama,kira-kira itu sggitatau bukan?

S105059 yang ini?(sambil merabaini... segitiga

P105060 Segitiga? Kenapa kamu mengatakan itu segitiggpeneliti
mengembangkan pertanyaan)

S105060 (terdiam sambil terus meraba bentuk pejtama

P105061 Patokan kamu mengatakan itu segitiga dari af@éheliti bertanya untuk
mengetahui patokan apa yang digunakan siswa untekgetahui
perbedaan bentuk-bentuk bangun datar)

S105061 Karena... ini... sudut-sudutnya ini bu

P105062 Oke, sudut-sudutnya bagaimana?

S105062 Ada tiga

P105063 lya ada tiga, coba tunjukkan sudutnya mana saja?

S105063 (menunjukkan ketiga sudut dengan témab)

P105064 sekarang bentuk yang selanjutnya

S105064 (meraba bentuk i

P105065 Bentuk apakah itu?

S105065 (siswa meraba sedikit lebih lama dari Bestbelumnyakegitiga Bu
(sambil menunjuukan ketiga sudutnya)

P105066 Ya, benar. Lanjut

S105066 (meraba bentuk ki€ empat.. (bergumam}egiempat

P105067 Benar (Kemudian peneliti mengambil HVS pertama dan meikae
HVS kedua yang terdiri dari dua bentuk bangun J&alanjutnya kertas
kedua, di sini terdapat dua bentuk ya. Silahkamlolr bentuk pertama

S105067 (meraba bentuk k& segiempat

P105068 Keempat sudutnya mana saja?

S105068 (menunjuk satu per satu sudut yang adalqgadak kav) ini.. ini... ini...
ini Bu

P105069 Oke, lanjut

S105069 (meraba bentuk Wesegitiga(menjawab dengan cepat)
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ya, oke
segiempatsiswa langsung merespon dengan cepat)

(memberikan lembar HVS ketiga yang terdari dua bentuk)Oke
selanjutnya ini ada dua bentuk lagi. Silahkan raba

(meraba bentuk k@ segiempat
Ya

(meraba bentuk ki) segitiga
Oke sekarang lembar terakhir, yang terdiri darigigentuklmemberikan
lembar HVS terakhir)

(meraba bentuk k) segitiga
Ya

(meraba bentuk kg segiempat
Lalu yang terakhir?

(meraba bentuk kg) segienam (siswa dengan cepat dan tepat
menyebutkan bentuk terakhir)
Oke, benar semua ya. Jadi tadi ada berapa banyakukesegitiga?
(siswa tampak bingung karena tidak mengitoanyak segitiga dari
awal)
Tidak sempat menghitung ya?
hehe iya bu
Oke, tadi itu dari kesepuluh bentuk bangun datardapat lima bentuk
segitiga

(mengangguk perlahan sambil bergumam)
(peneliti melanjutkan pertanyaan soal ke 6)
Menurut kamu, apakah ada benda yang berbentukigadii kehidupan
sehari-hari? Bisakah kamu menyebutkannya?

(terdiam)
Apakah kamu pernah meraba suatu benda yang beragagitiga? Atau
mungkin pernah mendengar dari orang lain?

(bergumam sejengddnggaris bu
Penggaris? Oh penggaris segitiga ya?
lya Bu iya
Oke bisa. Lalu apa lagi?

(terdiam cukup lampénsil segitiga ada sepertinya bu
Oh ada ya pensil segitiga? Seperti apa ifp@neliti bertanya karena baru
pertama kali penelti mendengar tentang pensiligegit
lya bu, ada.(terdiam sejenakEh, pensil atau apa itu ya B(siswa
tampak ragu dengan jawabannya lalu terdiam cukup)a
Bagaimana? Ada lagi tidak? Atau mungkin kamu penmamdengar dari
cerita orang?

(bergumam)
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(peneliti mencoba memancing contoh beReaypah tahu atau pernah
mendengar dari orang lain tentang bentuknya atagoagaimana?
Hmm.. atap ya bu?
lya atap. Pernah tahu kah?

(bergumaniya pernah(terdiam sejenakgi atasnya itu kan ya bu?

Nah iya, atap itu kalau dilihat dari samping berlk segitiga. Anda
bisa membayangkan bentuknya kah?

ilya Bu bisa, bisgsiswa menjawab tanpa ragu)

Terus apa lagi kira-kira?(peneliti masih terus mencoba memancing
pertanyaan agar siswa dapat memberikan contohrgebdi

(siswa hanya bergumam cukup lama)

Susah ya?

(hanya menyeringai)

Benda berbentuk segitiga memang tidak banyak, tanjuga benda-
bendanya termasuk benda besar jadi tidak mungkiokudiraba. Oke,
sekarang lanjut soal berikutnya yapeniliti mencukupkan untuk
menanyakan tentang contoh benda berbentuk segiigamelanjutkan
pertanyaan soal ke-7)

Sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besautsya!

segitiga lancip. emm... segitiga tumgtérdiam sejenak$ama segitiga
siku-siku dan ....

lya benar itu ada tiga untuk jenis segitiga berd&sa besar sudut. Nah
untuk jenis segitiga berdasarkan panjang sisi, a@a saja? Coba
sebutkan!

(siswa hanya terdiam)

Kira-kira apa saja kalau berdasarkan sisinygpeneliti mengulang
pertanyaan)

(teridiam sejenakgqgitiga...
lya? Segitiga apa?
yang gimana tadi bu, lupa

(peneliti mengulang pertanyaan laggbutkan jenis-jenis segitiga
berdasarkan panjang sisi

(terdiam sejenak dengan kepala sedikit ataig seperti sedang
memikirkan jawaban)naksudnya sisinya mempunyai berapa gitu bu?
(maksud siswa adalah terdapat berapa sisi)

Kalau sisi segitiga kan ada tiga. Jadi begini, siggi kan memiliki tiga
sisi

lya Bu(siswa merespon)

Nah, kalau ketiga sisi itu sama panjang, disebufitgga apa? (peneliti
menekankan pada kata “sama”)

(bergumam)
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Sisinya sama panjang, apa kira-kira nama segitiga? i (peneliti
mengulang lagi)
sama kaki...
sama kaki{peneliti bertanya untuk meyakinkan jawaban siswa)
(terdiam seperti tidak yakin dengan jawatvaainya)
Segitiga yang tiga sisinya sama panjang. Ada t@gang sama sisinya
sama... sisi, bu
Nah iya kalau tiga sisinya yang sama panjang itualte namanya
segitiga sama... (peneliti memancing siswa menjawab)
sisi
Oke, kalau dua sisi yang sama panjang, segitig&?apa
sama kaki
lya benar, kalau ketiga sisinya tidak sama panjasgmua, disebut
segitiga apa?
(terdiam cukup lama)
segitiga apa namanya kalau sisinya tidak ada yaagqes? (peneliti
mengulangi pertanyaan)
(siswa tetap terdiam)
Brnah tahu tidak segitiga apa itu?
Tidak tahu bu
Oh tidak tahu ya? Kalau ketiga sisi pada segitiga panjangnya tidak
ada yang sama, maka segitiga itu disebutnya seggigparang. Sudah
pernah dapat materi ini kan?
Oh ya ya.. sudah bu
kalau gitu coba sekarang ulangi sekali lagi, jej@sis segitiga
berdasarkan panjang sisi
segitiga sama sisi, segitiga(terdiam mencoba mengingat jawaban)
lya, segitiga apa lagi? yang tadi sudah ibu sebaotka
segitiga ini...(kemudian bergumam)
lya?
segitiga sebarang
Oke, yang terakhir segitiga...?
sama... kaki
Oke, benar. Jadi ada tiga jenis segitiga berdasarganjang sisi ya. Ada
segitiga sama sisi, sama kaki, dan segitiga selzaran
lya bu
Tadi kamu mengatakan bahwa segitiga sama sisialaukketiga sisinya
sama panjang kan.
(siswa mengangguk)
Oke, terus tadi juga dikatakan bahwa jumlah sudatach segitiga
sebesar 180 derajat. Nah, dari kedua pernyataaniibusekarang ibu
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mau bertanya. Menurutmu, sudut-sudut pada seggagaa sisi termasuk
sudut apa?

S107111 Tumpul(siswa langsung menjawab tanpa berpikir)

P107112 Tumpul? Kenapa kok tumpul?

S107112 (siswa terdiam)

P107113 Segitiga sama sisi kan panjang sisinya sama ya

S107113 lya

P107114 Nah kalau segitiga memiliki panjang sisi yang sanmaaka akan
membentuk sudut-sudut yang sama besar

S107114 (bergumam)

P107115 Coba diingat-ingat dan dihubungkan dengan besausuddlam segitiga
yang berjumlah 180 derajat. Kira-kira kalau ketigadutnya itu sama
besar, berarti tiap sudut pada segitiga memilikséeberapa?(peneliti
mencoba memberi pernyataan agar siswa dapat temeabju jawaban
yang diinginkan peneliti)

S107115 satu sudut. (kemudian bergumam dan terdiam cukup laaps) tadi bu?

P107116 ketiga sudut dalam segitiga jumlahnya kan 180 ddraNah, kalau
segitiga sama sisi itu ketiga sudutnya besarnyaasaira-kira satu
sudutnya memiliki besar berapa?

S107116 (terdiam)

P107117 Jadi kan 180 dibagi...?

S107117 Tiga Bu(siswa langsung merespon)

P107118 Nah, berapa 180 dibagi 3?

S107118 (menyeringaiehe

P107119 Hayo berapa 180 dibagi 3?

S107119 (bergumanpembagian hehe

P107120 iya, coba 18 dibagi 3 berapa?

S107120 (bergumangm...pat... efsiswa tampak tidak yakin)

P107121 tiga dikali berapa yang menghasilkan 18?

S107121 (bergumam}idak tahu bu. Hehe(siswa tampak kesulitan dalam
berhitung)

P107122 180 dibagi 3 itu hasilnya 60. Jadi tiap sudut paskgitiga sama sisi
besarnya 60 derajat. Ya?

S107122 lya...

P107123 Nah kalau begitu kira-kitra termasuk sudut apa?

S107123 (bergumam sejendldncip?

P107124 lya.. karena besarnya 60 derajat berarti merupakadut lancip(peneliti
memberikan penguatadpdi segitiga sama sisi itu juga bisa dikatakan
sebagai sudut lancip. Begitu ya?

S107124 lya bu

P107125 Oke, sekarang lanjut soal nomor delapan ya

S107125 lya
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(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-8)
Untuk soal nomor 8, di sini terdapat bentuk-benseakitiga lagi. Dari
bentuk-bentuk ini, manakah yang bukan merupakanigegsiku-siku?
(peneliti memberikan bentuk segitiga pertama ke gasiaa)
(siswa meraba bentuk segitiga)ke
Ibu berikan satu per satu bentuknya, lalu kaliarbaadan langsung
sebutkan bentuk tersebut merupakan segitiga apaarmRe?
lya Bu(sambil meraba bentuk segitiga tersebut)
Oke segitiga siku-siku atau bukan itu ?
Hmm... siku-siku bu
Siku-siku ya? Coba tunjukkan mana sudut siku-sguny
(meraba bentuk lagi) Bu (menunjuk tepat pada sudut siku-siku)
Oke benar. Nanti letakkan bentuk-bentuk segitigagysudah kamu raba
dikelompokkan sesuai jawabanmu ya. Untuk segitiga-sku nanti
kamu letakkan di sebelah kananmu, segitiga lancgedanmu dan untuk
segitiga tumpul di sebelah kirimu ya. Sekarang blerkedua(peneliti
memberikan bentuk segitiga
(meletakkan bentuk segitigadi sebelah kanannya kemudian meraba
bentuk segitiga)
Segitiga apa itu ?
Hmm... lancip bu
Lancip? Coba raba lagi
Emm.. tunggukemudian meraba lagiya Bu ini lancip (siswa yakin
dengan jawabannya)
Oke, itu segitiga tumpul, . Dan ini sudut tumpulifganeliti mengarahkan
tangan siswa untuk meraba sudut pada segitiga yargpakan sudut
tumpul)
Oooh.. ini tumpul.
lya, oke, tidak papa. Sekarang letakkan segitigaitepanmu ya dan ini
(meraba bentuk segitigasama...{kemudian bergumam lagi)
Berdasarkan sudutnya aja ya.
(sambil terus beraba sudut-sudutbgagip ya ini?
Menurut kamu segitiga lancip kah ini?
(siswa tampak masih ragu dengan terus mbgatiuk segitiga)
Kalau memang menurut kamu lancip, katakan sajaianc
(bergumam)Sama sisi ya... Eh, gimana ya bu8iswa tampak
kebingungan)
Katakan saja antara segitiga lancip, siku-siku,uatampul ya
(meraba sedikit lebih lantapm.. menurut saya lancip ini bu, lancip
Oke, yakinqpeneliti meyakinkan jawaban siswa
lya bu
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lya benar ini segitiga lancip. Sekarang kanjut ya
(siswa tanpa diperintah langsung meletakkauk segitiga tersebut di
sebelah kirinya)
(peneliti memberikan bentuk segitiga
(meraba bentuk segitigh
Segitiga apa itu ?
(meraba bentuk segitigh Emm.. lancip ini Bysiswa menebak bentuk
segitigaiv lebih cepat dari sebelumnya)
Oke, yakin segitiga lancip?
iya bu, lancip ini
Oke, segitiga lancip ya menurut kamu? Sebenarnyaegitiga tumpul,
dan ini sudut tumpulnyémengarahkan tangan siswa meraba sudut tumpul
pada bentuk segitiga tersebut)
(meraba sudut yang dirahkan pen@ijh...
Lanjut ya(memberikan bentuk segitiga
(meletakkan bentuk segitigdi kelompok segitiga lancip dan kemudian
meraba bentuk segitigayang diberikan peneliti)
Bagaimana ? (peneliti bertanya karena siswa sudah cukup lama
merabanya)
(bergumanmi segitiga...Akemudian berhenti dan bergumam lagi)
Ya?
Tumpul apa yaAkemudian bergumamhkalau siku-siku sih ini bukan
(siswa menjawab dengan yakin jika bukan segitiga-siku)
Kalau siku-siku lebih mudah diingat ya bentuknyaigieda lancip dan
tumpul?(peneliti bertanya untuk mengetahui kesulitan
lya Bu(sambil menyeringai)
Terus jadinya segitiga apa itu ?
(bergumam sambil terus merahdgak bisa... yang ini tidak bisa saya Bu
(siswa menyerah)
Oke, tidak papa. Ini merupakan segitiga lancipa?yY
Oh iya bu, lancip ya.(kemudian memberikan bentuk segitiga kepada
peneliti karena siswa tidak dapat mengelompokkan)
Sekarang segitiga ke enam yaeneliti memberikan bentuk segitiga
(meraba bentuk segitigaini siku-siku bu?
Siku-siku ya?
Emm... siku... lya Bu siku-siku ini
Yang mana siku-sikunya, ?
(meraba sudut-sudutnya lagi dengan tétitiya Bu (menunjuk sudut
yang ia maksud)
lya benar
(tersenyum kecil kemudian meletakkan besekitiga di sebelah
kanannya)
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P108154 Ini bentuk segitiga ke tujuh Waemberikan bentuk segitigé)

S108154 (meraba bentuk segitiga sedikit lebih latae sebelumnyaSegitiga
tum...pul (tampak tidak yakin)

P108155 Tumpul kah? Coba tunjukkan sudut yang tumpulnyg yaana?

S108155 Emm.. sebentar B(siswa tampak tidak yakin dengan jawaban segitiga
tumpul)

P108156 Oke, coba diraba lagi

S108156 Lancip deh

P108157 Lancip, ? Kalau segitiga lancip itu berarti semuadstnya lancip ya
(peneliti berkata demikian agar siswa lebih yalenghn jawabannya)

S$108157 lya bu, lancip ini(siswa sudah mulai yakin)

P108158 Oke, lancip ya? Benar kok

S108158 (meletakkan bentuk segitigiadi sebelah kiri)

P108159 (memberikan bentuk segitigid) selanjutnya ini ya

S108159 (meraba bentuk segitigi) Lancip?(siswa langsung menjawab setelah
meraba sesaat)

P108160 Lancip yakin?

S108160 lya bu, lancip(siswa tampak yakin)

P108161 Oke, menurut itu segitiga lancip ya?

S108161 lya bu

P108162 Sebenarnya ini segitiga siku-siku. Dan ini sudkussikunya.
(mengarahkan tangan sisiwa unuk meraba sudut yaraksud)

S108162 Oh iya ya siku-siku ternyata. Hehe

P108163 Tidak papa kok. Nah sekarang yang terakhir (mhemberikan bentuk
segitigaix)

S108163 (meletakkan bentuk segitigia kemudian meraba bentuk segitiggalni
lancip bu

P108164 Yakin lancip?

S108164 lya bu

P108165 lya benar.

$108165 (meletakkan bentuk segitigdi sebelah kirinya)

P108166 (memberikan bentuk segitiga

S108166 (meraba bentuk segitigancip ini Bu(siswa menjawab setelah meraba
sesaat)

P108167 Lancip juga berarti?

S108167 lya bu

P108168 Oke, itu segitiga tumpul. Ini sudut tumpulnya. Ya@ngarahkan tangan
siswa untuk meraba sudut yang dimaksud)

$108168 Oooh.. tumpul(kemudian bergumam)

P108169 Sekarang yang terakhir y@emberikan bentuk segitigd

S108169 (meletakkan bentuk segitigdisebelah kirinya kemudian meraba bentuk
segitigaxi) Emm... lancip Bsiswa menjawab capat lagi)
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Lancip kah? Yakin?
lya Bu(sambil menyodorkan bentu segitiga)
Tidak mau diraba lagi?
Tidak bu, lancip kok injsiswa tampak sangat yakin)
Oke, lancip ya? Hmm.. ini segitiga siku-siku, . Blildut siku-sikunya.
Ya?(sambil mengarahkan tangan siswa untuk merabd yadg
dimaksud)

(sambil meraba sudutn@d) iya ya siku-sikutapi seperti lancip sih.
Hehe
Nah kamu sudah selesai meraba semua bentuk seggtigpibu berikan
ya. Sekarang berkaitan dengan pertanyaan soal bemnja. Sebenarnya
untuk soal ke 9 ini sudah kamu lakukan tadi. Thpitetap bacakan
soalnya ya
lya bu
(membacakan pertanyaan soal ke-9)
Kelompokkan lah bentuk segitiga-segitiga pada seakelumnya
berdasarkan jenis sudutnya!

(tampak bingung dengan mengarahkan wajahtsey@ninta mengulang
pertanyaan)
Pada soal sebelumnya kan kamu sudah sekaligus rdek#ebentuk-
bentuk segitiga itu ya. Tadi yang ada di sebelafmakenu itu kelompok
segitiga apa {peneliti menanyakan hal tersebut kepada sisw&untu
mengetahui apakah siswa masih ingat dengan pengekam tadi)
Yang di sini. (sambil menunjuk kearah kelompok segitiga disebelah
kanannyakegitiga siku-siku bu
Nah coba hitung ada berapa bentuk segitiga siku-gdng sudah kam
kelompokkan

(mulai menghitung satu per satu dengasma $ua) ada
Oke, sekarang kelompok yang di depanmu ada tidak?

(sambil meraba meja tepat di depanigall ada bu. Hehe
Tidak ada ya? Berarti untuk bentuk segitiga turmgarhu tidak bisa
menjawabnya ya. Oke sekarang yang sebelah kandt@mmpok
segitiga apa itu ?
lancip Bu(mengambil bentuk segitiga dan mulai menghituagm.. ada
Oke.. Setelah kamu mencoba membedakan jenis sdogtidasarkan
sudut dengan cara meraba, untuk yang segitiga tlikgoau tidak
menyebutkan satu pun ya. Itu kenapa?
Hehe..(kemudian bergumam)
Susah kah untuk sudut tumpulnya?
Tidak sebenarnya Bu, cuma bingung saja
Bingung kenapa?
Bingung antara tumpul sama apa itu...
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Lancip?
Bukan bu, yang satunya
Oh, siku-siku maksud kamu?
Nah iya siku-siku Bu.
Ooh begitu. Memangnya bagaimana caramu membedakansdancip,
tumpul, dan siku-siku?
Yaa,, kira-kira aja sih bu. Hehe
Oh begitu. Nah sekarang coba kamu simpulkan skgilmengenai ciri-
ciri dari segitiga berdasarkan jenis sudutnya.
(terdiam)
Gimana ? Coba sekarang kalau segitiga lancip itmana tadi?
(bergumam)
Kenapa kok dikatakan segitiga lancip?
Emm karena sisinya... eh,sudutnya it(kemudian terdiamlancip ya
bu?
lya, lancip. Ada berapa sudut lancipnya, ?
(bergumam dan terdiam cukup lama)
Bagaimana? Kalau dikatakan segitiga lancip beratdut pada segitiga
itu merupakan sudut lancip. Ada berapa ya sudutifamya? 1, 2, atau 3
?
Satu bu...
Yakin ada satu?
lya Bu ada satu
(karena siswa yakin dengan jawabannya, peieliti pun member
jawaban yang benasjatu segitiga dikatakan segitiga lancip itu kalau
ketiga sudutnya merupakan sudut lancip. Ya?
Oooh...
Jadi ada berapa sudut lancipnya, ?
Ada tiga Bu'sambil menyeringai)
Nah terus kalau segtiga tumpul bagaimana? Kenappedideatakan
segitiga tumpul?
(bergumam)
Segitiga tumpul memiliki berapa sudut tumpul?
Emm.. ti..ga.. tiga?
Tiga? (peneliti mencoba meyakinkan jawaban siswa)
lya... (namun tampak siswa kurang yakin dengan jawabannya
Jadi menurut kamu ada tiga sudut tumpul ya?
(terdiam)
Kalau segitiga dikatakan segitiga tumpul itu karessdah satu sudutnya
merupakan sudut tumpul. Begitu ya
(bergumam)
Jadi segitiga tumpul memiliki berapa sudut tumpaly
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Satu bu...
Oke, nah kalau segitiga siku-siku? Kenapa dinamalamitiga siku-siku?
Yang lancip dua bu
lya benar lancipnya ada dua, terus sudut yang s&gumerupakan sudut
apa?
(bergumam)
kan ada tiga sudutnya segitiga itu ya?
lya
Nah kalau kamu tadi mengatakan pada segitiga siku-slua sudutnya
merupakan sudut lancip, berati sudut yang ketigeupekan sudut apa ?
(bergumam seperti ingin menjawab siku+sémun tidak jelas)
Sudut apa ? Ibu kan bertanya tentang segtiga skw-&alau dua
sudutnya lancip, berarti sudut yang ketiga apa?
Emm.. siku
Ya?
Siku-siku bu
Nah iya benar itu, jadi ada berapa sudut siku-gikda segitiga siku-siku
?

Satu ya bu

lya benar... Oke sekarang lanjut ke pertanyaan sedlya. Untuk
pertanyaan ke-10 ini merupakan soal perhitunganigali kalau kalian
ingin sambil ditulis ya tidak papa.

(siswa mulai menyiapkan kertas uiglet yang sebelumnya sudah
diletakkan di atas meja)

(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-10)
AABC memiliki besar A = 35° dansB = 50°. Berapakah besacC?
Termasuk jenis apakakABC tersebut?

(mulai menulis pada kertas dengan menggunakat)

(peneliti mengulang pertanyaan perlahaamlaambil siswa menulisnya
pada kertaspah segitiga tersebut yang sudah diketahui besaaagadua
sudut ya. Jumlah ketiga sudut segitiga berapa ?

180 derajat bu

Nah kalau segitiga tadi yang sudah diketahui ada sudut ya?
lya bu

Berapa saja besar sudutnya yang sudah diketahui?

(membalik kertasnya kemudian mer8bajerajat Bu sama 50
Oke, lalu masih ada satu sudut yang belum diketbbsarnya ya?
Bagaimana cara mencari besar sudut yang ketig& itu

(terdiam)

Coba dihubungkan sama jumlah ketiga sudut segytagey berjumlah
180 derajat itu. Bagaimana kira-kira?
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S110210 (masih terdiam, kali ini sambil bergumaakae sedang memikirkan
jawaban)

P110211 Bagaimana caranya ya? bisa?

S110211 (terdiam)

P110212 Atau mau istirahat dulu@peneliti menawarkan siswa istirahat karena
memang tampak kurang fokus, terlhat dari posisuéinogla yang tidak
mau diam seakan ingin menyudahi)

S110212 Tidak bu, lanjut saja

P110213 Yasudah kalau begitu ibu lanjutkan saja ya. Colpkidkan lagi
bagaimana itu caranya.

S$110213 (masih terdiam)

P110214 Begini... suatu segitiga kan memiliki 3 buah sudu? ya

S110214 lya bu

P110215 Masing-masing sudut itu pasti memiliki ukuran besadutnya kan?

S110215 (mengangguk)

P110216 Nah kemudian, tadi kamu sudah mendapat pengetdtalan ketiga
besar sudut segitiga itu dijumlahkan maka jumlahsgbesar berapa ?

S110216 180 derajat bu

P110217 Benar sekali. Sedangkan pertanyaan yang ibu beritkiagiua sudut
sudah diketahui besarnya, iya tidak?

S110217 lya

P110218 Besar sudut yang sudah diketahui itu sudut A sel8&sderajat dan
sudut B sebesar 50 derajat. Nah tinggal sudut Cyaifg belum diketahui
besarnya. Berapa ya besar sudut C?

S110218 (terdiam cukup lama sambil memikirkan jaamgbembilan puluh liim...
eh 65 ya? eh(siswa tampak ragu dan bingung dengan jawabannya)

P110219 Ya berapa ?

S110219 95?

P110220 Diperoleh darimana iu 95 ? Coba jelaskan pada ibu

S110220 Ya kan tadi ada 180

P110221 Ya oke, lalu?

S110221 Sudut A nya 35, dan sudut B 50 bu

P110222 Ya.. Berarti sudut C nya?

S110222 (terdiam karena sedang menghitung hasabjam)seratus... eh(siswa
ragu kembali)

P110223 Bagaimana sih caranya coba ? 180 derajatnya di limgaalkan dengan
sudut-sudut yang lain?

S110223 Dikurangi bu

P110224 Bagaimana itu? 180 dikurangi 35 kemudian dikuraagi dengan 50,
begitu kah?

S110224 Nah iya bu.

P110225 Hasilnya berapa?
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95 bu

Oke, benar ya hasilnya itu 95. Jadi besar suduetapa ?

95 derajat bu.

Nah iya benar. Kita sudah mengetahui ketiga besdusiya ya, ada 35
derajat, 50 derajat, dan 95 derajat. Dilihat daresar ketiga sudut itu,
kira-kira segitiga ini termasuk jenis segitiga aya ?

Besarnya 180 kan bu?

lya kalu ketiganya dijumlahkan besarnya 180. Kdtda amati satu per
satu besar sudutnya, berapa saja tadi ?

35, 50..

lya, sama sudut yang sudah kamu hitung terakhia&?

95 bu

Nah ada 35, 50, dan 95. Termasuk segitiga apa?

(terdiam sejenakplau A sama B nya itu termasuk lancip ya bu?
lya benar sudut A dan sudut B merupakan sudut pam¢ah berate kedua
sudut pada segitiga tersebut merupakan lancip gaug bagaiman
dengan sudut C?

Tumpul?

lya benar. Berarti secara keseluruhan segitigaebrg memiliki dua
sudut lancip dan satu sudut tumpul. Maka dari @ni$ segitiga tersebut
merupakan segitiga apa ya?

tumpul bu

Segitiga tumpul kah? Sudut mana yang merupakant suhpul?

C bu

Oke benar ya . Bagaimana? Paham kah?

Paham bu

Sekarang ibu lanjutkan menuju soal nomor 11 yal Boguga
merupakan perhitungan

(siswa tampak menyiapkan alat tulisnya lkadiinb
(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-11)

DiketahuiAKLM dengarzMKL = 60°, ZKLM = 80°, danZLMK = 40°.
Jelaskan jenis dari segitiga KLM!

(siswa mendengarkan soal dari peneliti)

Bagaimana? Ingat dengan pertanyaanya? Apa perlwibagi?

(siswa kemudian langsung menuliskan pawladejawaban dengan
menggunakaniglet) Apa Bu pertanyaannya, sudut? eh...

Ada sebuah segitiga KLM dengan sudut-sudutnya gémgahui, iu
sederhanakan saja ya nama sudutnya. Pertama sudab&sar 60
derajat, sudut L sebesar 80 derajat, dan sudut Md@jat. Termasuk
jenis segitiga apakah itu?

(terdiam)

Besar sudut-sudutnya yang diketahui berapa saja ?
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Emm.. 80..

lya, lalu?

40.. terus berapa ya?

60

Oh ya 60

Lalu bagaimana? Termasuk segitiga apa ya?

(terdiam cukup lamim) tiga-tiganya dijumlah atau bagaimana bu?
(siswa tampak masih belum paham dengan maksudpasaa soal)
Oh bukan. Tadi kan sudah diketahui besar masingagasidut ya?
Kalau sudah diketahui besar msing-masing sudutankaknu dapat
mengidentifikasi masing-masing sudut termasuk saplat lya tidak?

(hanya bergumam)

Kalau masing-masing sudut sudah bisa kamu sebygkésnya, maka
kamu juga pasti bisa menyimpulkan jenis dari sggitersebut.
Bagaimana ? Paham?

Emmm.. kan,, sudutnya itu...

lya, bagaimana sudutnya? Coba diulangi masing-ntabgsar sudutnya.
Pertama sudut K berapa besarnya ?

60 bu

lya lalu sudut L nya berapa?

Emm..(siswa mencoba mengingat-ing86)

Dan sudut M?

40 bu

Oke, ketiga sudut itu kalau kamu amati besarnya&suk sudut apa ya ?
Emm... itu..

Ketiga sudut besarnya ada yang melebihi 90 deregat ?

Tidak ada By(siswa langsung menjawab dengan pasti)

Nah berarti termasuk sudut apa itu?

Lancip?

Lalu dapat dinamakan segitiga apa?

Lancip Bu(nada bicara siswa tampak sedikit tidak yakin)

lya.. dinamankan segitiga lancip, karena memiligrdpa sudut lancip ya
?

Emm.. dua bu

Dua??(peneliti meyakinkan siswa)

60 sama 80

Sudut yang ketiga, berapa besarnya?

Berapa yasiswa tampaknya lupa dengan besar sudut yang lain)
Empat...

Ohya 40

Nah berarti ada berapa sudut lancipnya?

Tiga Bu(sambil menyeringai)
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P111256 Oke benar ya.. paham?

S111256 lya Bu InsyaAllah

P111257 Sekarang ibu lanjutkan ke soal terakhir ya?

S111257 lya bu

P111258 Sebelum ibu lanjutkan, apakah kamu sudah pernaldapatkan soal
yang terdapat variable-variabelnya?

S111258 Sudah bu
(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-12)

P112 DiketahuiAABC siku-siku di titik A. Jika ABC = (2x + 8)°,2BCA = (2x
+ 8)°, dan«CAB = (4x + 6)°. Berapakah nilai x?Berapakah besadut
BCA ?

S112 (siswa tampak tidak paham dengan maksudteddiat dari kepalanya
yang seakan meminta untuk diulang)

P112259 Jadi ada suatu segitiga ABC yang merupakan seggika-siku. Oke?
(peneliti menyampaikan pertanyaan secara beriagjapsiswa paham
maksud dari soal)

S112259 (siswa mengangguk)

P112260 Siku-sikunya terletak pada suduf@eneliti diam sejenak untuk melihat
reaksi siswa)

S112260 (siswa tampak masih terdiam paham)

P112261 Jika besar sudut A adalah (4x + 6)° dan sudut Besab (2x + 8)° serta
sudut C besarnya (2x + 8)Pertanyaan pertama, berapakah nilai dari x?

S112261 Berapa Bu yang pertamg®ambil menyiapkan alat tulisnya untuk
menulis)

P112262 sudut A merupakan sudut siku-siku dengan besat @)X

S112262 (menulis menggunakan riglet)

P112263 sudut B sebesar (2x + 8)° dan sudut C besarnya- (@K

S112263 (terdiamierus yang ditanyakan?

P112264 Kemudian yang ditanyakan ialah, berapakah nilaiidér

S112264 Emm... caranya dijumlah atau bagaimana ini ya (&i8wa tampak
kesulitan menjawab)

P112265 Coba diingat, tadi kan dikatakan sudut A itu metkgrasudut apa?

S112265 (bergumam)

P112266 siku-siku kan?

S112266 Oh iya bu, siku-siku

P112267 Nah, besarnya berapa itu sudut siku-siku?

S112267 90 derajat bu

P112268 Oke, lalu yang diketahui besar sudut A berapa derd)

S112268 (meraba kertas sambil bergum@ix 3 6)°

P112269 Nah, kira-kira bagaimana hubungan antara 90° dax {46)°?

S112269 (hanya bergumam)

P112270 Bagaimana? Bisa ?
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Emm..atidak susah ini Bmenyengir)

Sebelumnya apa belum pernah mendapat soal sepier?i i

Sudah bu, ya memang susah kalau yang seperti ini

Oke, tidak papa. Kira-kira kalau soal ini ibu beaik dalam bentuk
tulisan Braille yang dapat kamu baca sendiri, agakamu lebih mudah
mengerjakannya?

Ya, sama saja bu. Soal ini susah buat saya. Kaaukedra-caranya sih
sudah jelas

Oh begitu, susah ya? Jadi bisa mencari jawabaratga tidak?

Hehe, tidak bu, susah
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LAMPIRAN M

Transkripsi Data Tes dan Wawancara S2

Transkripsi ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada hari
Jumat tanggal 01 bulan April tahun 2016 yang telah terekam di recorder. Transkrip

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S2 dalam menemukan

kesulitan yang dialami saat mendapatkan permasalahan berkaitan dengan bangun

datar segitiga.

Tanggd : 01 April 2016

K ode Subjek 1 S2

Kelas VI

Sekolah : SMPLB Negeri Bondowoso

P201 : Pendliti bertanya pada subjek ke-2 untuk soal ke-1
dengan nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke kode
P212.

P201001 : Peneliti bertanya/lmengomentari pada subjek ke-2 untuk
soal ke-1 pada pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan
nomor 001. Demikian seterusnya hingga ke kode
P212235.

S201 : Subjek ke-2 menjawab pertanyaan soal ke-1 dengan
nomor 01. Demikian seterusnya hingga ke kode S112.

S201001 : Subjek ke-2 menjawab/mengomentari untuk soal ke-1

P201
S201

P201001
S201001
P201002
S201002

P201003

pada pertanyaan/komentar peneliti ke-1 dengan kode
S101001. Demikian seterusnya hingga ke kode S212235.

(peneliti mulai membacakan pertanyaan soal ke-1)

Apa yang kamu ketahui tentang sudut?

Hmm, sudut adalah merupakan... adalah merupakarieperan dua
garis, dua sinar garis pada titik saf(siswva cenderung mengulang kata-
kata)

Bentuknya sudut itu bagaimana sih?

(terdiam)

Misalnya benda yang membentuk sudut itu apa cogtshn

(terdiam sgenak kemudian menunjukkan penggaris rigletnya)
iniBu(menunjukkan ujung penggaris)

Oh iya, itu membentuk sudut ya. Tadi kamu mengatdedau sudut
terbentuk dari dua garis ya. Nah, sudut yang tetbkitu ada berapa?
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satu?(menjawab dengan ragu)

lya, satu.Kira-kira bisa contohkan lagi benda yangmbentuk sudut?
(terdiam cukup lama)

Kalau ujung meja ini, apakah membentuk sudut yWpeReliti mencoba
membantu siswa karena siswatidak dapat mencontohkan)

(meraba ujung meja dengan kedua tangan) Oh ini... iya bu

Apa lagi benda lainnya ?

(tetap terdiam dan hanya menyengir)

Oke, banyak ya sebenarnya benda-benda yang merkbsudut. Tadi
kan kamu menyebutkan penggaris, lalu ibu contohkagya ujung
pinggiran meja, ada lagi ujung buku atau ujung kerya?

iya (menjawab dengan suaralirih)

Baiklah sekarang lanjut untuk soal kedua ya

(kemudian peneliti membacakan pertanyaan soal ke-2)

Sebutkan jenis-jenis sudut!

Sudut tumpul. (lalu terdiam)

lya, lalu apa lagi, ?

sudut... apa ini, hmmisiswa menjawab dengan terbata-bata)

Ya?

Emm.. (hanya bergumam)

Sudut tumpul, lalu, sudut?

Lancip ya? Ehl{siswatampak ragu menjawab

lya lancip, ada lagi?

(terdiam cukup lama) sudut lurus bu

Oke,terus?

(siswa hanyaterdiam)

ada sudut tumpul, sudut lancip, lalu sudut lurusd@& tumpul itu apa
sih?

sudut tumpul yang memiliki... emm, memiliki besaram@nt. antara
berapa ini? Emm.. 90 derajat dan seratus... emm delgoluh derajat
antara 90 sampai 180 derajat ya ?

lya..

Kalau yang besarnya 90 derajat itu sudut apa ya?

(bergumam) siku-siku?

Nah iya siku-siku.. tadi belum disebutkan ya.. Jada sudut tumpul,
sudut lancip, sudut lurus, sudut siku-siku... dan &agi sudut penuh ya..
(hanya terdiam)

Kalau ujung permukaan buku itu sudut apa ya ?

emm,, ujung buku ya..

lya, kalau kamu raba, kira-kira sudut apa ya? Apamki bisa
mengidentifikasikannya?

Tidak tahuBgsiswaterlihat grogi)
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oke Tidak papa. Ibu kasih tahu saja ya, kalau ujpegmukaan buku
seperti ini, itu sudutnya merupakan sudut siku-siktioba raba
(mengarahkan siswa untuk meraba ujung buku)

(meraba buku)

Bagaimana? Bisa merasakannya

lya bu

Oke, jadi seperti ini bentuknya kalau sudut sikaisya.Coba diingat-
ingat .

(mengangguk)

Sekarang lanjut soal kedua ya, akan ibu bacakan

(peneliti melanjutkan untuk pertanyaan soal ke-3)

Apabila A memiliki besar sudut 93°, termasuk jenis sudutkaph 2£A
tersebut?

sudut... 93 derajat? Emm,, sudut... lancip, eh, apa ya

93 derajat.(peneliti menekankan besar sudut)

(terdiam dan sedikit gelisah)

Bagaimana ? Termasuk sudut apa ya yang memilgarn@3 derajat?
(terdiam cukup lama sambil membenahkan posisi duduknya)

Tadi gimana pengertian sudut lancip, tumpul, sikwsdan sudut
lainnya?

(hanya bergumam)

Susah ya?

hehe

Kalau sudut siku-siku besarnya berapa ?

Emm.. Sembilan... puluh... (terdiam sejenak) sembuarhplerajat bu
lya benar. Kalau sudut yang lebih besar dari 90ajet? Sudut apa ya?
tumpul? el(siswa menjawab tidak yakin)

Nah, berarti kalau besarnya 93 derajat, merupakadut apa?

tumpul?

lya tumpul, . Bagaimana? Paham?

(mengangguk namun terlihat gelisah)

Oke, sekarang coba deh kamu simpulkan kembali p@sgesudut dan
juga jenis-jenis sudut serta contoh benda yang tilersudut ya
Emm...sudut merupakan pertemuan dua garis pada guik (siswa
mngucapkannya dengan terbata-bata dan gelisah)

Ya? Lalu contohnya?

(bergumam cukup lama)

Contoh-contoh yang tadi sudah kamu sebutkan

Buku...

lya, lalu?

(terdiam sgjenak) kotak pensil

Oke, ada lagi?
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(hanya terdiam)
Masih banyak lagi ya... Oke sekarang lanjut soalrkpat ya
iya bu
(peneliti melanjutkan untuk pertanyaan soa ke-4)
Apa yang kamu ketahui tentang segitiga?
(terdiam cukup lama) Segitiga memiliki... emm... berapa ya hehe
Segitiga.. (peneliti mencoba mengulang)
Segitiga memiliki... dua titik sudut.. eh
Dua?
(terdiam)
Bagaimana? Memiliki berapa sudut? Segitigeneliti mengulang-ulang
kata segitiga)
segitiga memiliki... tiga titik sudut dan... tiga tit#si.. eh (siswa
menyadari kesalahan)
Memiliki? Tiga titik sudut, kemudian memiliki tigpa?
sisi...
Oke berarti memiliki tiga titik sudut dan tiga sy&
lya..
Kamu tahu jumlah besar sudut dalam segitiga?
(bergumam)

tahu?
(bergumam dan tampak gelisah) apa itu bu
Segitiga kan memiliki tiga sudut ya, nah ketiga wuterebut kalau
dijumlahkan besarnya selalu 180 derajat. Apapunitggmya, kalau
ketiga sudutnya dijumlahkan pasti bernilai 180. Ragla belum pernah
mendapat materi ini?
Emm..lupa
lya Tidakpapa, jadi ini tambahan untuk pengetahukalian vya.
Bagaimana tadi , jumlah ketiga sudut dalam segitigrapa besarnya?
180 bu
Oke... Paham kan?
InsyaAllah
Sekarang lanjut pada soal kelima
(peneliti melanjutkan untuk pertanyaan soa ke-5)
Sekarang ibu memiliki 10 bentuk bangun dafeeneliti menunjukkan
benda-benda bangun datar yang terbentuk dari kertas karton yang
ditempel pada kertas HVS) Dari bentuk-bentuk ini, bentuk manakah yang
termasuk segitigaqpeneliti memberikan lembar HVS pertama yang
terdiri dari tiga bentuk bangun datar)
(meraba bentuk pertama) Ini bumenunjukkan bentuk yang dimaksud)
lya, bentuk apa itu?
Segitiga...
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P205050 Segitiga? Kenapa kok kamu mengatakan segitiga?pApzkannya

S205050 Karena sudutnya ada tiga

P205051 Ada tiga? Yang mana saja itu ?

S205051 Di sini... ini... dan di sin{menujukkan masing-masing sudutnya dengan
tepat)

P205052 Oke, terus bentuk selanjutnya?

S205052 Emm... segitiga

P205053 Ada tiga juga sudutnya?

S205053 lya Bu(sambil menunjukkan sudut-sudutnya)

P205054 Oke lanjut

S205054 (meraba sedikit lebih lamaSegitiga bu?(jawabannya tampak tidak
yakin)

P205055 Segitiga?

S205055 lya bu

P205056 Coba tunjukkan sudutnya yang mana saja?

S205056 IniBu(menunjukkan sudut pertama, kemudian meraba sedikit lebih lama)
di sini... ini jugaBmelewati satu sudut pada bentuk tersebut)

P205057 Coba, yang ini ya... sat@gmenuntun siswa meraba sudut-sudut yang
dimaksud) lalu ini... dua... tiga... dan empat... Ya? Ada berapa tsyau
?

S205057 Empat buqsambil menyengir)

P205058 lya. Nah sekarang lanjut kertas berikutnya ya

S205058 iya Bumeraba bentuk keempat)

P205059 Bagaimana? Segitiga atau bukan?

S205059 (meraba cukup lama)

P205060 Ada berapa itu sudutnya?

S205060 (tidak adarespon dan hanya terus meraba)

P205061 Mana sudutnya? Coba tunjukkan

S205061 Karena... ini... sudut-sudutnya ini bu

P205062 Oke, sudut-sudutnya bagaimana?

S205062 ini... segiempat bu

P205063 lya ada empat ya sudutnya

S205063 iya

P205064 sekarang bentuk yang selanjutnya

S205064 (merababentuk kev) Emm... segitiga?

P205065 lya benar.. sekarang berikutnya

S205065 Emmm.. segiempétenjawab dengan cepat sesaat setelah meraba)

P205066 Ya, benar. Lanjut

S205066 segitiga

P205067 Benar(Kemudian peneliti memberikan HV S terakhir yang terdiri dari tiga
bentuk bangun datar) Selanjutnya kertas terakhir, di sini terdapat tiga
bentuk ya. Silahkan diraba


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S205067
P205068
S205068
P205069

S205069
P205070
S205070
P205071
S205071

P206

S206

P206072
S206072
P206073
S206073
P206074

S206074
P206075
S206075
P206076
S206076

P207
S207
P207077

S207077
P207078
S207078
P207079
S207079
P207080
S207080
P207081
S207081
P207082
S207082

156

segitiga

Ya.. kemudian?

Segiempat. (kemudian meraba bentuk terakhir) Segienam

lya benar ya... Jadi tadi Cuma salah menjawab batntuk di awal tadi
yang seharusnya segiempat, kamu mengatakanny&seqgit

Hehe.. iya bu

Kenapa kok mengatakan segitiga?

Ya tadi saya Cuma merasa ada tiga sudut

Oh gitu, iya Tidak papa. Sekarang ibu lanjutkanld@aenam ya

Ya

(peneliti melanjutkan pertanyaan soa ke 6)

Menurut kamu, apakah ada benda yang berbentukigagii kehidupan
sehari-hari? Bisakah kamu menyebutkannya?

Penggaris?

Penggaris? Penggaris segitiga ya?

lya bu

Oke, lalu apa lagi?

(terdiam dan tampak gelisah)

Mungkin pernah diberitahu orang lain kalau bendabentuknya segitiga
atau semacamnya gtu. Bagaimana?

Apa ya?(tampak semakin gelisah)

Tidak ada lagi ya? Cuma tahu penggaris itu saja?

lya bu

lya Tidak papa. Selanjutnya ibu bacakan soal kehtya

(membenarkan posisi duduk)

(peneliti melanjutkan untuk pertanyaan soal ke-7)

Sebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besautsya!

(terdiam)

Tadi kan sudah menyebutkan jenis-jenis sudut. N&lrang ibu minta
menyebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan besadutnya. Ada
segitiga apa saja?

Emm... segitiga. (mula gelisah kembali)

Ya? Segitiga apa?

(terdiam cukup lama) Segitiga lancip, ya?

lya segitiga lancip. Apa lagi ?

segitiga sama kaki...

Sama kaki? Berdasarkan besar sudutnya ya?

Ohh iya bu.. (kemudian bergumam)

Segitiga lancip, terus ada segitiga apa lagi?

Segitiga tumpul

Oke segitiga tumpul. Kemudian ada satu lagi. Apa ya

(terdiam)
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Segitiga berdasarkan besar sudutnya. Tadi jenisjeudut apa saja.
Lancip, tumpul, apa lagi...
(bergumam)
yang memiliki besar 90 derajat?
siku-siku?
Nah iya, berarti segitiga apa yang terakhir?
Segitiga siku-siku bu
Oke, coba diulangi kembali jenis-jenis segitiga daevarkan besar
sudutnya
Segitiga lancip, segitiga tumpul, sama segitigausiku (menjawab
dengan terbata-bata)
Itu tadi jenis-jenis segitiga berdasarkan besar @Wugla.. ada segitga
lancip, segitiga tumpul, dan segitiga siku-siku.hNsekarang kalau ibu
tanya, jenis-jenis segitiga berdasarkan panjangngs, ada apa saja, ?
(terdiam)
Tadi kamu sudah sempat menyebutkan salah satumgakika apa?
Segitiga...
Misal suatu segitiga memiliki tiga sisi yang samanjang, disebut
segitiga apa, ?
segitiga... sisi... sama sisi?
Segitiga apa ?
Segitiga sama sisi bu
Oke, terus ada segitiga apa lagi?
(teridiam sgienak) segitiga sama... kaki?
Segitiga sama kaki ya? Oke benar. Ada lagi?
(terdiam)
Segitiga apa lagi ?Sudah itu saja kah?
lyaBusudah
Cuma ada dua berarti?
(siswatampak gelisah dan bergumam)
Kalau segitiga yang ketiga sisinya tidak sama pagjadisebut segitiga
apa?
(bergumam)
Sisi-sisinya tidak ada yang sama panjang, berbesaus. Apa kira-kira?
(tetap terdiam)
Tidak tahu?
Apa ya?
Segitiga yang sisi-sisinya tidak sama panjang itisebut segitiga
sembarang, .
Oohh.. iya bu
Coba diulangi ada segitiga apa saja yang berdasanganjang sisi?
Segitiga sama sisi, sama kaki, dan... sembarang?
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Oke, paham kan?
InsyaAllah...
Nah tadi kan sudah ibu singgung mengenai jumlatatbesdut dalam
segitiga. Berapa ya besarnya?
seratus... emm... 180Bu
lya, kemudian berkaitan dengan segitiga sama $islau ibu tanya,
segitiga sama sisi itu bisa juga disebut segitiga §a , kalau dikaitkan
dengan besar sudut yang dimiliki?
(bergumam dan mulai membenah-benahkan posisi duduknya)
Kira-kira segitiga apa itu ya? Kamu tahu Tidak besadut yang dimiliki
oleh segitiga sama sisi?
Emm berapa ya?
Segitiga sama sisi memiliki berapa sisi yang saarggng sih?
Tiga, bu...
Oke, kalau ketiga sisinya sama panjang, bagaimamalgngan ketiga
sudutnya?
(bergumam)
Besarnya kira-kira sama atau tidak? Kalau iya, dolerapa sudut yang
sama?
dua? Eh, gatau bu
Tidak tahu? Coba dipahami maksud ibu tadi
(diam tidak bergeming)
Jadi kalau sesgitiga sama sisi, selain memilikiatigisi yang sama
panjang, dia juga memiliki tiga sudut yang samaabeBaham ?
Ooh i-iya bu
Nah kan udah paham, lalu jadinya disebut segitiga &u?
(bergumam kembali sambil membenahkan posisi duduknya)
Hayo tadi sudut-sudut yang dimiliki besarnya berapa
(bergumam kembali)
Kalau ketga sudut segitiga dijumlahkan, besarny@. ¥a?
(mengangguk)
Segitiga sama sisi ketiga sudutnya sama besar.rB8ereasing-masing
sudut besarnya berapa?
(siswaterdiam)
Kan kalau tiga sudut dijumlahkan sama dengan 188h Nedangkan
ketiga sudut tersebut besarnya sama, jadi itu getidibagi rata kan ?
(mengangguk perlahan)
Nah jadi 180 dibagi 3, maka diperoleh berapa begarr?
(bergumam) 180 dibagi 3 mengulang kembali pertanyaan peneliti)
lya, berapa hasilnya?
enam... enam puluh?
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lya benar ketiga sudutnya masing-masing besarnydeg@jat, ya? Nah
sudah diketahu besar sudutnya, lalu bisa dikatad@lmagai segitiga apa
ya?

(terdiam)

besar sudut masing-masing 60 derajat

lancip? Lancip bu?

Nah, iya segitiga apa ?

Segitiga lancip bu

lya... segitiga sama sisi itu bisa disebut juga sebaggitiga lancip
(hanya bergumam sambil menunduk)

Baik sekarang ibu lanjutkan soal ke 8 ya

lya

(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-8)

Untuk soal nomor 8, di sini terdapat bentuk-benseakitiga lagi. Dari
bentuk-bentuk ini, manakah yang bukan merupakantigegsiku-siku?
(peneliti memberikan bentuk segitiga pertama kepada siswa)

(siswa meraba bentuk segitigakei)

Bagaimana? Bisa ? Segitiga apa itu

sebentarB(sambil terus meraba bentuk segitiga)

Kalau dia memiliki satu sudut siku-siku, berartiropakan segitiga siku-
siku ya. Kalau memiliki satu sudut tumpul artinyggitiga tumpul, dan
kalau ketiga sudutnya merupakan sudut lancip besagitiga lancip ya,
. Sekarang yang kamu raba itu segitiga apa?

Ini... emm, apa ya

lya, segitiga apa ?

Siku-siku bu

Siku-siku? yang mana sudut siku-sikunya, ?

Ini? (menunjukkan sudut yang dimaksud)

lya itu siku-siku ya

(mengangguk)

Lanjut bentuk kedua ya

lyaBu(sambil meraba bentuk segitiga tersebut)

Oke segitiga siku-siku atau bukan itu Ikrom?

Lancip iniBukayaknya...

Segitiga lancip ya menurut ?

lya bu

sebenarnya ini segitiga tumpul, . Ini ni sudubfwlnya, coba raba
(meraba sudut yang dimaksud lalu bergumam)

Lanjut bentukketiga (memberikan bentuk ketiga) Segitiga apa itu ?
(meraba bentuk) Hmm... lancip bu

Lancip?

lya bu
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Oke, itu segitiga lancip. Selanjutnya ini

(meraba bentuk keempat) Emm... lancip?

lancip? (peneliti mencoba meyakinkan siswa)

lya bu

Ini segitiga tumpul, . Ini sudut tumpulnymengarahkan siswa meraba
sudut yang dimaksud)

Ooh...

Tidak papa.. sekarang lanjut sajaemberikan bentuk kelima)
Segitiga(terlihat gelisah)

lya segitiga apa?

Ini sudutnya ini, emm...

lya?

sama kaki bu, eh

Sama kaki ya? Kalau berdasarkan sudutnya?

Emm... Apa ya bu, tungdoneraba cukup lama) sama sisi bu?
Sudutnya ya .. berdasarkan sudut

Emm,, apa ini ya

Bagaimana ?Bisa?

(sedikit gelisah) Duh, apa ya. tidak bisa bu

Tidak bisa ya? Ini segitiga lancip, . Bentuknggifiga sama kaki
Oohiya bu

Lanujt yaZmemberikan bentuk ke enam)

(meraba bentuk sangat 1ama)

segitiga apa itu ?

(tidak ada respon dan masih meraba bentuk)

Bagaimana ?

Sama kaki bu? Bukan?

Sama kaki? Berarti kalau berdasarkan sudutnya? Bagaa?
(tampak gelisah) Aduh... yang ini aTidak kesulitan bu
Kesulitan ya? Menyerah?

lya bu, hehe

Itu segitiga siku-siku, . Coba cari yang mana sskkunya
(merabakembali) Oh iya, ini bu? hehe

Oke, tidak papa. Selanjutnya ini

(meraba bentuk ke tujuh cukup lama)

Segitiga apa itu ?

Emm.. apa ini ya.(sambil meraba dengan waktu yang lama)
Bagaimana , bisa?

(terlihat gelisah) Emm.. tidak bisa ini bu, hehe

menyerah?

Hehe,, iya bu

Itu segitiga lancip
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Oh lancip bu? Tapi kok emm..

lya itu lancip. Kenapa? Menurut kamu itu apa?

Ya gatau bu, kayak bukan lancip.

Segitiga lancip kok itu. Sekarang bentuk segitiga delapan ya
(memberikan bentuk segitiga viii)

(meraba bentuk segitiga lebih cepat dari sebelumnya) Segitiga siku-siku
bu? (sambil menunjukkan sudut siku-siku)

Siku-siku ya? lya benar. Berikutnya ini

(meraba bentuk ke sembilan) Emm... lancip?

Lancip?

lya bu

Oke benar ya. Kemudian i{memberikan bentuk ke sepuluh)

(meraba bentuk segitiga) Emm... sama sisi bu?

Sama sisi? Kalau berdasarkan sudutnya apa?

(merabakembali) Emm.. apa ini.. tumpul?

Segitiga tumpul ya? Yang mana itu sudut tumpulnya?

(meraba bentuk segitiga kembali sambil bergumam)

Yang mana ? Coba tunjukkan pertemuan dari sisgyaana saja?
Yang ini(menunjukkan salah satu sisi dengan mengarahkan ke titik sudut
yang dimaksud) yang ini(menunjukkan sisi lainnya)

lya benar ya... Sekarang bentuk yang terakhir

(meraba bentuk segitiga terakhir sedikit lebih lama) siku-siku bu

Yang mana siku-sikunya, ?

ini (menunjukkan sudut yang bukan siku-siku)

Yang mana?

Eh, (menyadari kesalahannya sambil terus meraba) Ini kayaknya bu, eh
mana dah

Coba tunjukkan yang mana?

Yang mana dah@ampak kebingungan mencari sudut siku-sikunya) Ini
ya bu?

Ini?

lyaBu

bukan

Oh, bukan? Yang mana bu?

Coba raba kembali

Emm.. dari sisi ini sama yang isi swa menunjukkannya menggunakan
pertemuan duasisi)

Oke, benar . Itu siku-sikunya

hehe,, (menghela nafas dan tampak sedikit puas)

Coba sekarang kamu simpulkan kembali bagaimaneactirdari segitiga
berdasarkan besar sudutnya

(hanya bergumam)
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Bagaimana? Segitiga lancip itu kenapa kok disebgitgya lancip?
(tidak merespon)

segitiga lancip itu berarti segitiga yang sudutriy@gaimana?
Lancip?

Ada berapa sudut yang lancip?

Emm.. dua? eh

Dua? Yakin?

lya sepertinya bu

Dikatakan segitiga lancip itu kalau ketiga sudutmgarupakan sudut
lancip, . Jadi ada berapa sudut lancipnya?

Emm.. tiga? Tiga bu

lya tiga. Nah kalau segitiga tumpul? mengapa disslegitiga tumpul?
(terdiam dan telihat gelisah)

Berapa sudut yang tumpul?

Dua

Menurut ada dua sudut tumpulnya?

lya bu

Oke.. yang benar itu segitiga tumpul memiliki ssadut tumpul. ya?
(hanya terdiam)

Kemudian kalau segitiga siku-siku, bagaimana ?

siku-siku bu

lya apa itu yang siku-siku?

Sudut siku-siku

Oke, ada berapa sudut siku-sikunya?

Emm.. satu?

lya benar.Paham ?

lya bu

Sekarang ibu lanjut soal berikutnya ya.. Soal yeegepuluh metupakan
soal perhitungan ini

Yaa

(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-10)

AABC memiliki besar A = 35° dansB = 50°. Berapakah besacC?
Termasuk jenis apakabABC tersebut?

(mulai menulis pada kertas dengan menggunakan riglet)

Bagaimana itu caranya?

(bergumam) Berapa tadi bu?

Oke, ibu ulang ya? besarA = 35° danzB = 50°. Sudah?
(bergumam)

Lalu yang ditanyakan, berapakah besar sudut C?

(membaca hasil tulisan Braille)

Bagaimana ? Mau langsung dijelaskan atau ditulis?

Sulit Bu kalau ditulis
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Yasudah, langsung dijelaskan saja ya. Bagaimanatalspaham apa
yang dimaksud?

Emm... sulit bu

Sulitya ?

hehe

(karena siswa kesulitan, peneliti mencoba untuk menuntun) Tadi kan
sudah ibu beritahu mengenai jumlah besar sudutrdadagitiga berapa
jumlahnya?

(bergumam)

Seratus?

Oh, 180 bu

Nah, soal yang barusan itu diketahui sudut-sdutmgt@apa saja?
(bergumam) 35 bu

lya, berapa lagi?

50...

Oke, jadi sudut yang sudah diketahui besarnya 365fa Nah sekarang
masih ada stu sudut pada segitiga tersebut yangnieliketahui.
Bagaimana caranya ?

(bergumam dan tampak gelisah)

Bagaimana? Kan kalau sudut A+ sudut B+ sudut C .18edangkan
sudut A dan B nya sudah diketahui. Berapa besantd0dya, ?
(terdiam)

Bisa ?

(bergumam)

Susah ya?

Hhehe,iya bu...

Jadi cara mencari besar sudut C nya itu, dari 18udangi besar sudut-
sudut yang sudah diketahui. Berarti 180 dikurangiidpa, ?

Emm. Berapa bu?

Tadi sudut yang diketahu besarnya berapa aja?

(bergumam) Berapa ya.. Oh, 50

lya 50, terus yang satu lagi?

tiga puluh... 35 ya?

Oke, jadi 180 dikurangi 50 dikurangi lagi 35. Begabasilnya ?
(bergumam sambil berbisik menghitung)

Berapa?

(hanya bergumam sgja)

180 dikurangi 50 berapa, ?

Emm... seratus... berapa ya bu

180 dikurangi 50 itu hasilnya 130. Ya?

(bergumam)

lalu 130 dikurangi lagi dengan 35. Berapa hasilnya?
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S210205 (tidak merespon)

P210206 Susahya ?

S210206 hehe...

P210207 Jadii 130 dikurangi 35 itu hasilnya 95 derajat.

S210207 Ooh

P210208 Jadi berapa besar sudut C nya ?

S210208 95 bu

P210209 Oke, jadi sudut-sudut segitiga ABC berapa saja bes?

S210209 (terdiam)

P210210 Berapa sajatadi ?

S210210 95, terus berapa lagi ya bu

P210211 Yang diketahui berapa tadi? Coba yang kamu tulis itai berapa?

S210211 Oh ya(mulai meraba kertas) 35 sama 50 bu

P210212 Nabh jadi sudut-sudutnya 95, 50, dan 35 derajatSekarang sudah
diketahui seluruh besar sudutnya. Apakah kamu toisagidentifikasi
termasuk jenis segitiga apa itu ?

S210212 (bergumam) Tumpul?

P210213 Tumpul? Yang mana sudut tumpulnya, ? Yang besdrenapa?

S210213 (terdiam)

P210214 Besarnya ada 50, 95, dan 35 derajat, yang mana ?

S210214 sembilan puluh... itu bu, 95 bu

P210215 Nabh iya, 95 itu merupakan sudut tumpul ya. Jaditgagersebut
merupakan segitiga?

S210215 Segitiga tumpul

P210216 Oke, paham ?

S210216 lya bu

P210217 Sekarang ibu lanjutkan menuju soal nomor 11 yal Boguga
merupakan perhitungan

S210217 lya (tampak menyiapkan alat tulisnya kembali)
(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-11)

P211 DiketahuiAKLM dengarzMKL = 60°, ZKLM = 80°, danZLMK = 40°.
Jelaskan jenis dari segitiga KLM!

S211 (siswa mendengarkan soal dari peneliti)

P211218 Bagaimana? Perlu diulang, ?

S211218 (tidak menjawab namun terlihat bingung)

P211219 Oke ibu ulang ya. Ibu sederhanakan bahasanya. ddalisegitiga KLM,
dengan besar sudut K= 6Q2L = 80°, danzM = 40°

S211219 (menulis pada kertas menggunakan riglet)

P211220 Kemudian yang ditanyakan termasuk segitiga apakéh i

S211220 (bergumam)

P211221 Bisa ?

S211221 (terlihat gelisah dan nafasnya terdengar terengah-engah)
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Sudutnya berapa saja itu?Coba ulangi

(membalik kertas dan mulai merabatulisannya) 60, 80, sama 40 bu
lya, kan sudah tahu besar masing-masing sudut. Kslalah diketahui
besarnya, maka bisa diketahui masing-masing jardsitfiya apa?
(tidak ada respon)

Besar sudut-sudutnya adakah yang lebih dari 90 jdé&€?a

(bergumam) tidak ada bu

Tidak ada ya? Yang besarnya 90 ada tidak?

Tidak ada juga bu

Berarti semuanya kurang dari 90 ya?

lya bu.

Berarti sudutnya sudut apa?

Lancip?

Oke, ada berapa sudut yang lancip?

Emm.. semua bu?

lya, semua ya. Berate ketiga sudutnya sudut lah@ju segitiganya
disebut segitiga apa?

Lancip? lyaBusegitiga lancip

lya benar ya, berarti merupakan segitiga lancipgBa.. Nah sekarang
melanjutkan soal terakhir ya, ? Ini masih hitumigngan.

lya bu

(peneliti membacakan pertanyaan soal ke-12)

DiketahuiAABC siku-siku di titik A. Jika ABC = (2x + 8)°,2BCA = (2x
+ 8)°, dan«CAB = (4x + 6)°. Berapakah nilai xX?Berapakah besadut
BCA ?

Duh (tampak gelisah)

Susahya ?

Hehe(hanya tersenyum)

Bagaimana? Mau dilanjutkan?

(hanya menyengir)

Pernah mendapat soal seperti ini?

Pernah bu, ya susah

Kalau soal ini dalam bentuk tulisan Braille, apakigdamu lebih mudah
mencernanya?

Ya sama, susah juga bu. Saya tidak bisa kalatinatie

Oh gitu. Apa sih yang buat susah?

Hehe, ya susah. tidak ngerti
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